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Nama : Yeri 
NIM   : 30100117088 
JUDUL  : Falsafah Kelong Dalam Tradisi Jaga Di Desa 
Batunilamung    Kecamatan Kajang 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana falsafah Kelong dalam 
tradisi jaga di Desa Batunilamung Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di masukkan kedalam tiga submasalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) bagaimana sejarah lahirnya Kelong?, 2) 
Bagaimana wujud pelaksanaan Kelong?, dan 3) Bagaimana nilai-nilai dalam 
falsafah Kelong? 
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: pendekatan historis, pendekatan filosofis, pendekatan Teologis, 
dan pendekatan bahasa. Adapun sumber data penelitian ini adalah tokoh 
masyarakat, pemangku adat, Patuntung, penyair, dan tokoh adat. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan penelusuran referensi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejarah lahirnya Kelong Basing 
bermula sejak nenek moyang suku Kajang bernama Bohe Halia penghuni hutan 
terlarang yang menemukan potongan bambu (Basing). Sejarah kedua, rintihan 
Kelong Basing karena dua bersaudara dilanda duka di atas perahu ketika nenek 
moyang suku Kajang mengarungi laut samudra. Sedangkan sejarah lahirnya 
Kelong Jaga lahir dari permintaan wanita kepada tamu adat kala itu sembari 
menunggu masaknya daging kerbau guna menghibur tamu dengan cara bersyair. 
Terdapat dua nilai utama pada Kelong yakni nilai etika dan nilai sosial. Makna 
dan nilai falsafah  hidup dalam syair nyanyian adat berdasarkan pada sifat 
kesederhanaan, kesabaran, kepedulian, dan keramahan. Guna merefresentasikan 
nilai budaya ini, tokoh masyarakat melakukan upaya pelestarian Kelong dalam 
ritual kematian dan pesta adat karena diyakini sebagai kalimat-kalimat suci atau 
syair yang sakral (Pasang).  
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Lahirnya tradisi budaya lokal perlu 
dilestarikan terutama orientasi nilai etika dan nilai sosial. 2) Mengedepankan nilai 
buadaya sesuai prinsip hidup dalam beragama dan bernegara untuk saling 
merangkul dan menguatkan satu sama lain. 3) Dukungan pemerintah setempat dan 
masyarakat Batunilamung sangat diperlukan agar memberdayakan segala potensi 




 PENDAHULUAN  
A.  Latar Belakang Masalah 
Sebelum adanya manusia, seni sudah ada. Semua jenis, bentuk, warna, 
dan suara melalui kehebatan seniman Ilahi terciptalah taman kehidupan ini. 
kepekaan manusia terhadap seni dilestarikan guna mencapai masing-masing 
kebutuhan dalam kehidupanya. Aktifitas manusia terus melahirkan unsur 
kesenian seperti berimajinasi, berpikir dan berkata-kata (syair), Perkembangan 
dunia seni khususnya seni musik sangat pesat menyentuh sendi-sendi kehidupan 
manusia dari berbagai aspek. 
Aspek nilai seni musik secara aksiologis kontribusinya cukup besar 
terhadap dunia hiburan, bahkan menjadi instrumen pengobatan jiwa dalam 
bidang ilmu kesehatan dan ilmu psikologi seperti manifestasi lagu-lagu cinta 
kasih pada janin dalam kandungan seorang ibu bersenandung sampai  anak lahir 
dalam buaian. Seni musik dalam keagamaan yaitu, kidung nyanyian rohani 
dalam gereja, shalawat Nabi, kasidah, lantunan ayat suci dan adzan dalam 
masjid. Selain itu di kawasan lokal daerah seperti qasidah, seruling bambu, lagu 
dangdut, kecapi dan gendang dalam seni budaya lokal.
1
 bahkan sampai 
meninggal dunia lantunan nyanyian kidung senantiasa bersenandungkan baik 
dalam ritual agama maupun tradisi budaya lokal. 
Dominasi musik saat ini sudah mewarnai zaman dari ujung Timur sampai 
ujung Barat, kreativitas manusia yang sangat menonjol karena seni musik 
peminatnya sampai hari ini tanpa mengenal usia tua atau muda suasana sedih 
maupun senang musik ikut berdansa dan mengikuti gerak perkembangan zaman, 
sejak zaman Yunani Kuno sekitar (±1000 SM) sampai saat ini. 
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Melihat zaman ini, semenjak dunia sudah mengenal musik bukan hanya 
di perkotaan akan tetapi sampai di bagian pelosok daerah yang dikenal hari ini 
sebagai tradisi musik daerah. Sejak regenerasi mulai mengenal musik secara luas 
dimedia sosial yang akan menjadi sasaran utama adalah pemikiran generasi 
semakin tampak terdominasi oleh pengaruh musik kebarat-baratan, konon musik 
tradisional dianggap kuno dan secara perlahan mulai tenggelam dalam sejarah 
yang kini tidak dihiraukan lagi karena dianggap tidak populer dan tidak menarik. 
Budaya sebagai media dakwah, oleh karena itu upaya pewarisan kepada 
generasi muda mutlak diperlukan agar nilai budaya lokal bisa bertahan dari 
kepunahannya.
2
 Sebuah tradisi nyanyian rakyat merupakan salah satu unsur 
budaya yang universal karena bisa ditemukan dalam budaya mana saja, salah 
satunya di dalam komunitas adat Kajang, nyanyian rakyat sebagai bagian dalam 
budaya lokal, biasa disebut Kelong (menyanyi). 
Khususnya di kabupaten Bulukumba Kecamatan Kajang di Desa 
Batunilamung, sebuah tradisi komunitas masyarakat yang disebut Kelong Jaga 
dan Kelong Basing, konon  beberapa bentuk nyanyian lokal lainya yang kini 
sudah terlupakan seperti nyanyian osong, Kelong pakkatto  Kelong panyappe. 
Semua itu biasa dinyanyikan saat kerja bakti menuai hasil tani, tapi di zaman 
seperti ini sangat sulit ditemukan bahkan tinggal sejarahnya, yang masih 
bertahan sampai hari ini Kelong Basing dan Kelong Jaga pun sudah terdengar 
asing di tanah kelahiran sendiri. 
Kelong Jaga  artinya nyanyian pesta diagendakan setiap kegiatan pesta 
besar seperti pesta pernikahan, pesta syukuran dan pesta adat. Kelong masih 
tersisahkan ruang sebagai penyambutan para tamu yang diiringi gendang 
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palingoro menabuh gendang beserta hidangan atau jamuan minuman tua‟
3
. 
Kelong Jaga merupakan nyanyian lokal daerah yang berisikan prinsip hidup, 
candaan dan nasehat yang memiliki lirik tersendiri dinyanyikan khusus oleh 
laki-laki dengan bentuk syair-syair lama bahasa daerah (bahasa Konjo). 
Kelong Basing artinya nyanyian seruling, Kelong Basing  dinyanyikan 
pada saat berduka dan dilanjutkan dalam ritual secara berkalah hingga menjelang 
seratus hari, nilai-nilai religi dan renungan hidup termuat dalam isi nyanyian. 
Bentuk pelaksanaanya dilakukan khusus dua orang perempuan sebagai penyanyi 
duduk berhadapan, diiringi seruling bambu oleh dua orang laki-laki sebagai 
instrumen penghibur roh almarhum dan keluarga dengan berisikan nasehat 
eskatologi agar yang di tinggalkan bersabar dan rela atas kematian keluarganya.   
Kelong Basing ini banyak memberikan nasihat agar mengingat para 
pendahulu yang sudah ada di akhirat seperti, nenek moyang dan orang tua yang 
sudah meninggal. Suasana damai dalam pelaksanaan Kelong Basing membuat 
para tamu dan keluarga merasa terharu dan rindu beruraikan air mata mengingat 
keluarganya yang sudah ada di alam lain. Basing itu merupakan satu kesenian 
daerah yang terpaut di dalam pasang bahwa Basing adalah kidung yang 
didalamnya terkandung beberapa unsur nilai dan makna yang menguraikan 
tentang perjalanan manusia ini dari dunia ke pemakaman. Kemudian dari 
pemakaman menuju hari kemudian, yaitu yang disebut Allo ri Boko. 
Lantunan kidung agung dalam Kelong Basing adalah suatu lantunan 
nyanyian untuk mengantar para roh leluhur mereka atau keluarga mereka dari 
alam fana ini ke hari kemudian. Itulah kegunaan Basing, selain hiburan, juga 
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untuk orang yang ditinggalkan.
4
 Perbedaan kedua tradisi nyanyian ini di mana 
Kelong Jaga bersifat hiburan dan nasehat peribahasa di dalam kegiatan tradisi 
pesta atau kesenangan dunia. Secara historis Kelong Jaga pada esensinya adalah 
sebuah aktivitas yang penuh hikmah dilakukan saat menunggu datangnya sajian 
makanan di acara pesta. Sedangkan Kelong Basing bersifat kerohanian, rintihan 
rasa sedih beserta nasehat untuk bahan renungan. Tradisi Kelong Jaga dan 
Kelong Basing sebuah nyanyian rakyat dimana keindahan bahasanya yang 
menyerupai puisi sastra lama yang menggunakan tiga bahasa daerah yaitu: 
Bahasa Konjo, Bugis dan Mangkasara. 
Kombinasi tiga bahasa ini jika didengarkan oleh masyarakat yang masih 
awam barang kali tidak mampu menafsirkan sebagaimana bahasa sehari-hari, 
dikarenakan susunan bahasanya yang bersastra tinggi. Kalimatnya merupakan 
penggabungan tiga bahasa diatas, maka peneliti ingin menggali sejarah, falsafah, 
dan makna serta nilai yang di sampaikan oleh para penyanyi dalam tradisi ini. 
Selain itu adalah bentuk pengembangan budaya lokal dari degradasinya. 
Peneliti ingin menggali kembali makna dan nilai musik tradisional 
dengan mengungkap berbagai falsafah dan pesan  para leluhur yang disampaikan 
di dalam gagasan nyanyian pesta dan nyanyian seruling bambu, unsur 
kepercayaan yang sangat kuat dan keindahan maknanya yang terdapat dalam 
tradisi Kelong Jaga dan Kelong Basing sebagai seni musik saat pesta adat 
masyarakat Batunilamung sehingga masih dipertahankan oleh masyarakat lokal 
sampai hari ini. 
Sehubungan dengan sampainya agama memberikan anjuran melalui kitab 
suci, salah satu ayat persoalan nilai perkataan yang baik yang memiliki 
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kesesuaian dengan kebiasaan masyarakat dapat di temukan dalam al-Qur‟an.  
Yaitu QS An-Nisa/4: 9  
                     
        
 
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya  
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 




Menurut Quraish Shihab dalam penafsirannya terhadap pesan dan kesan 
al-Qur‟an,  yaitu menyangkut tentang harta warisan, hak yang harus diberikan 
kepada anak, pesan Ilahi selanjutnya diatas didahului oleh ayat sebelumnya 
menekankan perlunya memilih (قوالمعرفا) qaulan ma’rufan, yakni kalimat-
kalimat yang baik dan bermanfaat sesuai dengan kebiasaan atau tradisi dalam 
masing-masing masyarakat selama kalimat tersebut masih tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai Ilahi, maka itu bisa diterima dalam Islam. Ayat ini 
memberikan dorongan kepada peneliti untuk mencari nilai-nilai budaya lokal 
yang memiliki keserupaan dengan pesan agama serta prinsip hidup yang 
berlandaskan dengan akal budi. Selain itu menurut penafsir juga merupakan 
amanah agar pesan hendaknya disampaikan dalam bahasa yang sesuai dengan 
adat kebiasaan yang baik sesuai ukuran setiap masyarakat.
6
  
Firman Allah di atas melahirkan interpretasi penafsir melihat tolak ukur 
baik dan buruknya suatu perkataan, baik berupa syair maupun nasihat perlunya 
                                                             
5
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an Tajwid dan Terjemah dilengkapi dengan Asbabun 
Nuzul dan Hadis Sahih (Bandung: Sygma exa grafika, 2007), h. 78.  
6
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, kesan, dan keserasian al-Quran, (Cet. I; 




menJaga kesesuaian dalam suatu daerah agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti perpecahan karena perbedaan dalam memahami suatu objek. 
Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan berbagai sarana dan prasarana bagi 
kelangsungan hidup masyarakat kedepannya, inti pesan pada penghujung 
ayatnya di katakan bahwa hendaklah mengucapkan perkataan yang baik,  berupa 
nasihat yang dapat bermanfaat. 
 Selain itu, perlu kita pahami dengan baik bahwa tidak semua 
kebudayaan dapat diterima dalam agama, bahkan ada yang tidak diperbolehkan 
untuk mendekatinya seperti pada  QS an-Nisa/4: 63. 
 
                        
         
  
  Terjemahnya:
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka.
7
 
Tafsir Al-Misbah kata (فاءرض عنه) fa a’ridh anhum/berpalinglah dari 
mereka. Ini berarti perintah agar tidak mengikuti sesuatu yang mereka nyatakan, 
bukan menampakkan wajahnya, biasanya sikap seperti ini mengandung makna 
meninggalkan perkara yang tidak memberi manfaat, makna ini kemudian 
berkembang lagi sehingga ia bermakna tidak bergaul dengannya,  
 Kata (بليغا) balighan terdiri dari huruf tersebut mengandung arti bahwa 
sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Ia juga bermakna yang “cukup” karena 
kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu kepada yang lain sesuai batas 
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yang dibutuhkan, (في انفسهم) anfusihīm dalam arti menyangkut diri mereka, yaitu 
sampaikan kepadanya terkait apa yang mereka rahasiakan, sehingga ia 
mengetahui bahwa hakikat dirinya, telah disampaikan Allah kepadamu, atau bisa 
juga dipahami sampaikanlah nasihat kepadanya secara rahasia, jangan 
permalukan mereka di depan umum, karena nasihat atau kritik secara terang-
terangan dapat melahirkan intipati yang kurang beretika.
8
 
Ayat ini memberitahukan bagaimana langkah yang baik dalam 
memberikan suatu perkataan yang baik dan bijkasna dengan memberikan 
perkataan yang bisa mempengaruhi jiwanya dalam kebaikan, para penyair 
seperti Maulana Rumi, Omar Khayyam, Ibnu Sina dan Ikbal, musik bisa 
dijadikan saluran untuk berdakwa kepada ummat, sudah banyak penyair yang 
hebat membuktikan bagaimana mereka menyampaikan pesan-penya melalui 
beberapa metode, diantaranya, puisi, nyanyian bahkan film, yang paling penting 
adalah menJaga etika dalam dakwah baik tradisi maupun ritual lainya. 
Kata yastarīl/membeli Sayyid Kuthub menguraikan seperti pembelian 
tersebut bisa dalam bentuk hayat, harta dan waktu. Ucapan yang melengahkan 
para ulama tidak membatasi dalam penafsiranya, kalau menurut Al-Biāi adalah 
segala sesuatu pekerjaan bersifat melengahkan misal main game, main facebook 
dan bersenda gurau yang membuat lupa disiplin waktu. 
 Al-Qurthubi menjadikan makna ayat diatas sebagai argument atau dasar 
oleh ulama memakruhkan dan melarang nyanyian, Ibn Umar, Ibn Ma‟sûd dan 
Ibn Abbās, ra. ketiga sahabat Nabi ini dan banyak ulama memahami kata Lāhwu 
Al-Hādīts dalam makna nyanyian. 
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Peneliti menemukan kesamaan dalam dua penafsir yang berbeda yaitu 
Al-Misbah dan Ibnu Katsir, di mana kedua penafsir tersebut masing-masing 
bersepakat bahwa musik dan nyanyian yang membuat manusia lengah atau lupa 
kepada al-Qur‟an dan pada tujuan dirinya maka nyanyian dan musik tersebut di 
haramkan, perbedaan dari kedua penafsir diatas adalah Al-Misbah lebih condong 
kepada rasio yang banyak memberi perumpamaan logika yang bersifat subyektif 
realistis.  
Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Batunilamung 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, sebelum melangkah lebih jauh maka 
peneliti ingin mendefinisikan lebih dulu terkait istilah penting yang terdapat 
dalam penelitian ini. 
1. Tradisi atau kebiasaan, pengertian yang sederhana adalah kebiasaan yang 
dilakukan berulang-ulang hingga menjadi sesuatu yang penting dalam 
relasi kehidupan sosial masyarakat. Kebiasaan masyarakat dalam tradisi 
yang mengandung banyak nilai atau pesan yang tersalurkan dari para 
leluhur hingga generasi setelahnya seperti yang dilakukan dalam tradisi 
Kelong Jaga  dan Kelong Basing di Desa Batunilamung kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Kelong secara bahasa artinya nyanyian, pengertian secara terminologi 
adalah aktivitas yang menghibur melalui suara dengan lirik yang beraneka 
macam. 
3. Kelong Jaga artinya nyanyian pesta untuk merayakan hari kebahagiaan 
dan penyambutan tamu undangan  
4. Kelong Basing artinya nyanyian seruling yang dilakukan setiap kegiatan 
ritual kematian sebagai penghibur rohani dalam kegiatan acara kematian 




5. Etika merupakan perilaku baik buruk manusia dalam menjalankan 
interaksi atau relasinya terhadap sesama, lingkungan alam, sosial, Tuhan 
dan yang ada disekitarnya, mengenai etika terdapat banyak istilah yang 
dinobatkan sebagai simbol seperti, perilaku, kepribadian dan karakter. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian ini adalah asal usul Kelong, pelaksanan Kelong, serta 
makna,  nilai,  dan falsafah Kelong.   
 







a. Meneliti bagaimana latar 
belakang sejarah lahirnya 
Kelong  
b. Meneliti bagaimana pertama kali 
menemukan alat, lirik, serta 
tokoh penemuan Kelong  
2.  Proses pelaksanaan 
Kelong dalam 
perayaan pesta adat 
Kajang. 
a. Mengamati dan menganalisis 
proses pelaksanaan Kelong  dalam 
rangka perayaan tradisi adat 
Kajang  
b. Mengikuti proses menyimak  
Kelong ketika menabuh gendang 
dan meniup seruling bernyanyi 




sesama penyanyi dalam suasana 
bergembira dan sedih  
3. Makna dan nilai-nilai 
dalam falsafah Kelong  
 
a. Makna Kata 
       Memahami makna kata-kata syair  
Kelong tentu mengandung arti 
yang tersirat secara tidak langsung 
para penyanyi ingin 
menyampaikan pesan kepada para 
pendengar di satu sisi menghibur 
sekaligus untuk mengingatkan 
kembali bagaimana seharusnya 
menyikapi berbagai persoalan 
hidup yang dijalani saat ini, 
peneliti mengkaji dan menafsirkan 
kata demi kata secara 
komprehensif dan fundamental. 
b. Terminologi 
       Memahami Kelong secara 
terminology yang banyak 
menggunakan istilah atau 
perumpamaan sehingga peneliti 
akan mencoba menjelaskan arti  
dan makna falsafah Kelong atau 





Makna kata secara leksikal peneliti 
menerjemahkan jenis kata dalam 
tradisi Kelong dengan memuat 
pengertian dari kamus besar 
bahasa Indonesia, kemudian 
peneliti akan membedah falsafah 
Kelong dan makna Kelong dengan 
secara denotatif dan konotatif yang 
tentunya melihat secara objektif 
dan subjektif. 
  d. Nilai Etika 
       Nilai etika dari semua aspek 
Kelong peneliti akan mencoba 
mengaitkan pandangan al-Qur‟an  
dengan etika Islam dan pandangan 
Murtadha Muthahhari dan 
Maulana Jalaluddin Rumi 
e. Nilai Sosial 
 Nilai sosial salah satu warisan      







C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan fokus 
penelitian dan deskripsi fokus diatas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah lahirnya Kelong? 
2. Bagaimana  wujud pelaksanaan Kelong? 
3. Bagaimana nilai-nilai dalam falsafah Kelong? 
D.  Kajian Pustaka 
Secara umum dalam kajian pustaka atau penelitian terdahulu momentum 
bagi peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaan literal yang ekstensif 
berbagai macam pemikiran dan sudut pandang dari tokoh dalam literatur-
literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini 
dimaksudkan agar peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan terjadinya 
signifikansi dan kontribusi pada akademisi dari hasil penelitian pada konteks 
waktu dan tempat seorang peneliti.
9
 
Kajian pustaka ini peneliti akan menjelaskan berbagai literatur yang ada 
berupa buku, jurnal, tesis dan karya tulis lainya yang peneliti akan sajikan 
setelah mengumpulkan dari berbagai literatur untuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dasar dan pisau analisis dalam melakukan penelitian, kajian 
pustaka akan membantu peneliti membedakan aspek mana yang belum diungkap 
oleh peneliti sebelumnya dan apa yang menjadi ciri khas pembeda  dengan 
peneliti sebelumnya, adapun beberapa referensi yang peneliti temukan di 
antaranya adalah: 
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1. Artikel yang di tulis oleh Harlinah Sahib yang berjudul Death Ritual 
Expressions Of Kelong Basing Rikong In Ethnic Kajang, penerbit Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin Makassar 2017. Dalam artikel ini 
fokus pembahasan pada tradisinya dimana, prosesi dan bentuk hanya  
pelaksanaanya diuraikan secara umum, penulis artikel tersebut tidak 
menggali secara radiks makna yang tersirat dalam Kelong Basing maka 
dari itu peneliti ingin mengungkap makna filosofisnya. 
2. Penelitian Zulfikarni Bakri yang Berjudul Structural Analysis Of Myth In 
Kelong Basing (Requiem From Kajang) dari Fakultas Adab dan 
Humaniora Tahun 2018, tersusun rapi pada bagian akhir pemaparan 
tulisanya yang berupa hasil tanya jawab dengan informan sebenarnya ia 
berhasil menggali banyak filosofi dari tradisi  Kelong Basing  hanya saja 
ada dua kekurangan yang saya temukan dalam hasil wawancara penelitian 
yaitu, dari aspek historis dan analisisnya yang tentu memiliki perbedaan 
dengan fokus kajian penelitian yang akan saya lakukan. 
3.  Skripsi yang ditulis oleh Ardiyanto berjudul  Tradisi Akkattere Di Desa   
Tanah Towa, Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba (Tinjauan Aqidah 
Islam) dari Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik tahun 2017, dimana 
fokus kajianya mengarah pada prosesi tradisi akkattere dengan tinjauan 
aqidah Islam, dalam proses tradisi itu ia hanya mengungkap secara singkat 
terkait tradisi Kelong Jaga, dan menjelaskan beberapa poin proses 
pelaksanaanya, Pembeda antara fokus penelitian yang peneliti rencanakan 
adalah dari segi analisis dan fokus kajianya. 
4. Jurnal yang dituliskan oleh Ahmad Khumaidi yang meneliti tentang nilai 
budaya dalam lagu Banjar, dari STKIP PGRI Banjarmasin, fokus 




lagu daerah yang terasingkan di wilayah sendiri, salah satu pembeda antara 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penulis ini dengan penelitian 
yang akan saya lakukan adalah dari segi geografis, bahasa, asal usul dari 
nyanyian tersebut. 
5. Skripsi yang tulis oleh Pramudya Adhy W, Representasi Nilai-Nilai Moral 
dalam lirik lagu Rap, Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
Yogyakarta 2011. Dalam penelitian ini fokusnya pada nilai-nilai moral 
yang digambarkan dalam lirik lagu Rap. Dengan menggunakan 
pendekatan teori semiotika atau bahasa dari pemikiran Ferdinand de 
Saussure. Perbedaan mendasar dari penelitian ini dengan rencana 
penelitian saya adalah dari pisau analisisnya antara pendekatan bahasa dan 
etika serta tak lupanya pendekatan estetika.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini secara umum yaitu upaya pengembangkan 
ilmu sosial dengan mengungkap pesan yang tersirat dalam tradisi Kelong Jaga 
dan Kelong Basing serta menggali nilai-nilai sosial yang tertimbun  oleh lapisan 
bait. 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian diatas secara terstruktur 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah lahirnya Kelong  
2. Untuk mengetahui bagaimana wujud pelaksanaan Kelong  
3. Untuk mengetahui bagaimana  nilai-nilai dalam falsafah Kelong   
Penelitian pada umumnya memiliki dua aspek tujuan penelitian yaitu 




a. Tujuan secara teoritis adalah untuk menambah khasanah keilmuan serta 
mengembangkan nilai-nilai humanitas secara tertulis guna memberikan bahan 
bacaan terhadap regenerasi berikutnya atau kepada pembaca mengenai 
sejarah, wujud pelaksanaan Kelong dan yang paling penting makna serta 
nilai-nilai filosofisnya.  
b. Tujuan secara praktis adalah untuk menjalin hubungan emosional terhadap 
sesama masyarakat Kajang dengan istilah Silaturahmi aktualisasi sosial 
secara langsung, melalui praktis inilah, peneliti mudah menginterpretasi 
fenomena masyarakat Kajang dalam melestarikan budaya dan tradisinya.  
Sebenarnya, peneliti disini secara tidak langsung peneliti ingin 
membangun kembali peradaban masyarakat Kajang yang sudah mulai 
terdegradasi zaman, maka dari itu apa yang  bernilai di mata Tuhan dan manusia 
bisa diterapkan kembali. Itulah sebabnya peneliti lebih tertarik meneliti di 
wilayah sendiri, karena secara rasionalnya bagaimana kita bisa membangun apa 
yang ada di luar wilayah jika yang di dalam wilayah saja belum bisa, selain 
alasan diatas saya selaku tokoh pemuda yang dilahirkan dan dibesarkan dalam 
kawasan adat yang cukup kental paling tidak jika terdapat pernyataan-
pernyataan para peneliti dari luar yang saya anggap kadang kurang tepat dalam 
menarik fakta realitas yang sesungguhnya. 
Tidak sedikit hasil penelitian yang saya temukan di berbagai literatur 
seperti yang tertera pada penelitian terdahulu diatas, itu masih terlalu tekstual 
memahami suatu pernyataan dari informan, belum lagi ketika informan yang ia 
temukan menggunakan bahasa daerah lalu yang meneliti saja tidak memahami 
bahasa daerah secara mendasar, maka besar kemungkinan terjadi kekeliruan 





A. Pengertian Falsafah  
Secara bahasa falsafah artinya keyakinan pada nilai-nilai yang menjadi 
pedoman dalam rangka menuju suatu tujuan dan digunakan sebagai kaca mata 
memandang atau menginterpretasi suatu objek material dan nonmaterial. 
Pengertian di atas merujuk kepada akal manusia yang dijadikan sebagai 
sandaran untuk mengambil tindakan mana yang wajib ia aktualisasikan dan 
mana yang wajib ia jauhi atau  tinggalkan.
10
 
Penyerapan bahasa dari Yunani kuno terkait kata filsafat yang diarabisasi 
menjadi falsafah oleh analisis Murtadha Muthahhari, kejelian seorang penulis ini 
memberikan pandangan yang berbeda dilihat dari segi historis dengan tulisan 
yang pada umumnya hanya kebanyakan melihat secara realitas, yang dikatakan 
falsafah sebagai keyakinan ataupun pandangan terhadap nilai, mari kita buktikan 
yang pertama adalah kata filsafat itu berasal dari bahasa Yunani, dimana 
mayoritas atau sebahagian besar cendekiawan pada masa kuno dan zaman 
modern yang paham akan historis Yunani kuno mereka nyatakan berikut ini. 
kata filsafat berasal dari kata philosophia yang kemudian diubah 
kedalam bahasa arab dan menjadi kata dasar buatan (mashdar ja’liy), 
yaitu falsafah. kata philosophia merupakan gabungan dari dua kata: 
philos  dan sophia. kata philos  berarti sahabat atau kekasih, adapun 
kata sophis diurai ia memiliki arti kebijaksanaan, kearifan, atau 
pengetahuan, dengan begitu, arti kata philosophia adalah cinta 
pengetahuan, Plato dan Socrates dikenal sebagai philosophos,  yaitu 
orang-orang yang cinta pengetahuan. 
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 Falsafah secara umum merupakan landasan pemikiran yang berpatokan 
pada sifat moral dan kebijaksanaan akan hal mana apa dan bagaimana 
seharusnya menerapkan sesuatu yang sebagaimana mestinya. Kata falsafah yang 
dipaparkan di atas tak lain kata dasar hasil arabisasi yang dimana dapat diartikan 
sebuah usaha atau upaya yang dilakukan para tokoh filsuf, seperti yang saya urai 
pada bagian awal diatas adalah upaya memikirkan secara mendalam makna dan 
nilai yang fundamental pada suatu objek yang dijadikan sebagai keyakinan oleh 
sekelompok masyarakat, pra Socrates, hadir segerombolan orang mengklaim 
dirinya sebagai sophist, artinya kaum intelektual atau cendekiawan. Kaum inilah 
yang dijadikan oleh orang-orang pada saat itu sebagai suatu esensi kebenaran. 
 Seiring berjalanya waktu, terjadi rekonstruksi makna membawah keluar 
dari batas arti yang sesungguhnya dari kata shopist menjadi sopistes artinya 
kaum yang fallasi yaitu orang-orang yang menggunakan argumen yang keliru, 
Socrates tidak mau dikatakan sebagai kaum sopist barangkali itu menunjukkan 
kerendahan hatinya sekaligus menghindari jastifikasi diatas, maka dengan inilah 
ia hanya disebut sebagai filsuf yaitu pecinta ilmu.
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Falsafah diterapkan dalam negara Republik Indonesia yang dijadikan 
simbol Pancasila, falsafah dalam unsur ideologi kebangsaan dan kenegaraan, 
salah satu bentuk falsafah Negara Indonesia adalah Pancasila dan UUD 1945, 
selain itu terdapat pula falsafah dalam unsur kebudayaan, salah satunya adalah 
budaya kajang yang melambangkan dua warna hitam dan putih sebagai bentuk 
kesederhanaan dan kesetaraan. Secara tidak langsung falsafah hidup budaya 
Kajang memiliki kemiripan dengan kaum tasawuf atau sufi, dimana mereka 
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sangat memelihara bentuk kesederhanaan di dunia dan sangat mencintai 
kemewahan akhirat disisi Allah swt. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) falsafah adalah suatu 
anggapan serta gagasan yang fundamental sebagai prinsip hidup, sehingga 
falsafah biasa digunakan sebagai analisis untuk memikirkan secara radiks 
tentang sesuatu untuk mengungkapkan pemikiran yang mendalam yang 
dijadikan sebagai pandangan hidup, seperti fokus penelitian ini dalam budaya 
masyarakat Batunilamung mengenai falsafah Kelong yang banyak memuat nilai-
nilai budaya. 
Budaya Bugis Makassar Siri’na Pacce  Zainal Abidin Faris 
mendefinisikan suatu sistem nilai sosial-kultural dan kepribadian yang 
merupakan pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu 
dan anggota masyarakat. Menurut C. Salombe ia mengatakan siri artinya 
perasaan malu dan dapat juga berarti harga diri. Baharuddi Lopa dan Abu Hamid 
menganggap makna budaya Siri sebagai harga diri yang harus diangkat melalui 




B. Pengertian Tradisi 
Kata tradisi berasal dari bahasa latin traditio, yang berarti kebiasaan, 
kebiasaan itu dilanjutkan kepada generasi berikutnya yang dimulai sejak dahulu 
kala lalu menjadi bagian dari kehidupan suatu masyarakat, yang menjadi rantai 
penghubung suatu tradisi adalah dengan melalui informasi lisan maupun tulisan 
serta bukti pusaka fenomena sejarah yang diyakini secara mendalam di suatu 
tempat, karena jika tidak demikian maka besar kemungkinan tradisi bisa 
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menghilang dalam peradaban manusia. Pengertian yang lain tradisi merupakan 
adat istiadat dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat.
13
 
  Perlu membedakan antara tradisi dengan adat, karena keduanya 
merupakan unsur yang melekat dalam relasi masyarakat yang mengatur pola 
kehidupan dan ketetapannya, adat dengan budaya masing-masing berasal dari 
istilah bahasa arab, dimana kata adat itu bentuk jamak dari kata adah  artinya 
kebiasaan, dimana kata ini sudah bersifat universal, berdasarkan sesuai dengan 
ensiklopedi online, kata tradisi berasal dari kata  tradision berarti “meneruskan” 
dari pengertian inilah sehingga dapat dikatakan bahwa tradisi merupakan suatu 
aktivitas masyarakat di masa lalu yang diteruskan oleh masyarakat di masa kini 
dengan terus-menerus diaktualisasikan sehingga tidak punah .
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  Kuntowijoyo menganalisis bahwa mayoritas masyarakat memahami 
bahwa tradisi dan budaya sesuatu yang sama, selain menampilkan kemiripan 
juga tidak menonjolkan ciri khas tersendiri yang memberikan corak perbedaan 
yang menonjol sehingga sulit dibedakan antara keduanya.
15
 
  Menurut Nurcholis Madjid tradisi bagian dari budaya Islam karena, 
perkembangan agama Islam akan stagnan dan tidak dinamis tanpa adanya kerja 
sama antara tradisi yang kuat dan kental dalam masyarakat dengan kedatangan 
agama dari langit. Melihat dengan analisis tajam Nurcholis tampak menilai 
dengan kacamata romantik antara budaya dengan agama karena, dapat 
diperumpamakan seperti manusia, seperti yang kita tahu manusia terbagi dua hal 
antara jasmani dan rohani, dimana jasmani identik dengan budaya dalam artian 
jasmani banyak dibentuk dari lingkungan sedangkan rohani yang datang dari 
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transenden Ilahi ibarat agama yang tentu membutuhkan jasmani untuk dijadikan 
sebagai tempat mengejantawakan atau mengimplementasikan nilai atau misi di 
dalam perilaku manusia tersebut. 
  Mungkinkah agama diturunkan dari langit ke bumi jika, tidak ada budaya 
dalam masyarakat, tentu ini menjadi pertanyaan yang sangat fundamental yang 
membutuhkan analisis yang cukup tajam untuk menjawabnya, sedangkan apa 
yang terjadi di budaya Arab tidak lepas dari budaya jahilia yang digantikan 
dengan budaya baru yang memiliki perbedaan sangat jelas dengan kebudayaan 
yang sudah ada sebelumnya, dari segi nilai, keadilan, kesetaraan, dan 
ketentraman berkat dari ketentuan agama yang mengatur tata tertib masyarakat. 
Keindahan akhlak dalam ketentuan agama merupakan pokok esensi 
ajaran Islam. Di samping itu, aqidah dan syariah serta akhlak akan dilihat corak 
dan hakikat kemanusiaan yang tinggi itulah tradisi yang banyak diterima oleh 
masyarakat. Manifestasi kemuliaan sifat yang Allah perintahkan melalui 
Nabinya  bahwa “Aku diutus di muka bumi untuk menyempurnakan akhlak” 
disebutkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan  oleh Ahmad).
16
 
Ketika Hasan Ibn Ali Ibn Abi Thalib lalu bertanya, dengan pertanyaan 
bagaimana perilaku Rasulullah SAW. Terhadap orang-orang yang duduk 
bersama beliau? Maka Ali Ibn Abi Thalib menjawab: Rasulullah SAW. Beliau 
Selalu tampak riang, ramah bergaul, bersikap lembut kepada siapapun, tidak 
keras, tidak kasar serta tidak berteriak-teriak di pasar ketika berjualan, tidak 
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Kisah di atas menunjukkan etika Islam yang cukup bijaksana bagaimana 
bertingkah laku dalam keseharian, sehingga poin di atas mengisyaratkan bahwa 
akhlak merupakan ajaran yang ada pada Rasulullah dengan maksud untuk 
memperbaiki kondisi umat pada saat itu sekaligus pedoman saat ini dalam 
kejahiliaan, dimana manusia selalu mengagungkan hawa nafsu.  
Beberapa kutipan di atas yang membahas tentang etika Islam, sebenarnya 
dalam tradisi Kajang sudah memiliki tradisi etika sosial yang sangat menarik 
dari segi kerharmonisan dan kekompakan dalam relasi sosial, karena pasang atau 
pesan mengatakan tallang sipahua manyu siparampe artinya (saling 
menyelamatkan sesama yang tenggelam dan saling menyelamatkan sesama yang 
diterjang arus air yang kencang) mereka lestarikan dari kakek buyut, melalui 
pesan leluhurnya yang berupa pasang (pesan) yang dianggapnya suci dan itulah 
pedoman hidup masyarakat Kajang. Kebaikan di dalam pesan memuat semua 
peraturan, perintah, larangan, kewajiban dan lainya, salah satu isi pesanya yang 
mengenai etika sosial mengatakan “lingu si painga, (saling mengingatkanlah 
dalam kekeliruan) salah satu bentuk penyampaian pesan atau pedoman mereka 
adalah melalui nyanyian pesta, sehubungan dengan judul peneliti membahas 
tentang falsafah  Kelong  peneliti disini ingin mengkaji dan menganalisa 
khususnya latar belakang sejarahnya, nilai-nilai dan esensi  Kelong atau 
nyanyian pesta dan nyanyian seruling bambu lewat falsafahnya secara universal, 
komprehensif dan fundamental.  
Agama diposisikan sebagai pengatur kehidupan bagaimana 
mengaktualisasikan bentuk etika yang Rasulullah sampaikan, suatu ketika Nabi 
Muhammad menyabdakan bahwa “tidak ada sesuatu yang berat dalam 
timbangan mizan melainkan akhlak yang baik” pesan ini di riwayatkan oleh Abu 




baguskanlah Akhlakmu kepada orang-orang.
18
 Dari beberapa uraian diatas 
mengenai kemuliaan akhlak Nabi maka peneliti akan mencoba membedah atau 
menalar sebuah tradisi di Kajang, lalu menggali semua nilai makna dan 
falsafahnya secara komprehensif.  
  Maka dari itu, sudah jelas bahwa tradisi memberikan ruang fasilitas 
sarana dan prasarana dalam merekonstruksi ideology budaya maupun peradaban 
dan pemikiran, maka disinilah terjadi dialog antara agama dan budaya saling 
mempengaruhi. Misalnya, kebudayaan yang semakin berkembang pesat 
semenjak kehadiran agama memberikan dampak yang cukup besar, maka disini 
penulis memberikan teori yang arsitektur dalam agama, setiap bangunan tempat 
beribadah dalam suatu agama itu memiliki ciri khas tersendiri, yang notabenenya 
berasal dari agama dan budaya yang berbeda, salah satu contohnya adalah 
bangunan arsitektur masjid jauh berbeda dengan bangunan arsitektur ka‟bah 
yang ada di Arab sana, maka muncul satu pertanyaan dari mana struktur 
kerangka bangunan masjid yang ada di beberapa wilayah, tradisi secara 
esensialnya adalah bagian dari bentuk usaha kesungguhan para cendekiawan dan 
intelektual pemikiran agama dan budaya.
19
 
  Berdasarkan sesuai dengan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), tradisi 
biasanya diartikan suatu kebiasaan masyarakat turun temurun yang berasal dari 
para leluhur lalu kemudian dilanjutkan oleh generasi secara terus menerus, 
tradisi memungkinkan didalamnya terdapat nilai positif maupun negative, tanpa 
membatasi kedua hal tersebut, secara naturalis kedua hal itu tidak bisa 
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dipisahkan karena, baik dan buruk adalah ibarat hitam dan putih yang sifatnya 
aksiomatis dalam sosial bermasyarakat.
20
 
  Tradisi Islam adalah buah hasil dari penggabungan antara peradaban 
budaya manusia dengan agama dalam proses kolaborasi antara keduanya yang 
dikoreksi secara perlahan menjadi suatu pedoman manusia yang mengatur tata 
tertib dalam menjalankan misi dan mencapai tujuan suatu masyarakat. Tradisi 
Islam mengedepankan toleransi yang bijaksana dalam artian tidak memaksa 
pengikutnya, adapun tradisi sebelumnya yang sudah mengakar secara perlahan 
Islam memasuki dari berbagai aspek, baik aspek nilai, keutamaan dan 
keunggulannya dapat menarik banyak pengikut hingga berkembang secara pesat 
di berbagai belahan daerah. 
  Kemajemukan tradisi dalam setiap daerah membuktikan sumber 
keberadaan budaya berasal dari buatan manusia, sebelum agama mendominasi 
masyarakat dari seluruh aspek hidupnya, budaya masih dianggap pedoman hidup 
masyarakat, secara perlahan terjadi pertemuan antara keduanya saling 
membutuhkan dan melengkapi satu sama lain, jika ditemukan sesuatu yang 
bertentangan antar prinsip berbudaya dengan beragama maka kembali pada 




  Hanafi berpendapat bahwa tradisi muncul dan berpengaruh terhadap 
masyarakat, kemudian sebaliknya masyarakat hadir dan mempengaruhi suatu 
tradisi, ironisnya memang demikian apa adanya, kekuatan orang yang bergelut 
di dalam suatu tradisi akan terlihat sampai dimana ia memiliki suatu falsafah 
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hidup, karena jika budaya betul mempengaruhi masyarakat maka bisa dikatakan 
bahwa standar power  atau kekuatan manusia mengatur dan mengarahkan di 
dalamnya dibawah rata-rata, coba jika manusia yang ada didalamnya yang 
menentukan arah suatu tradisi maka akan membawah agen perubahan yang 
sesuai dengan kebutuhan manusia dan tetap mengikuti zaman. 
  Memahami tradisi tentu akan ada banyak tradisi yang sudah dalam 
bentuk kemas dengan nuansa agama, mungkin diluar kesadaran manusia bahwa 
tradisi sebenarnya memberikan reaksi secara lansung terhadap kelansungan 
penanaman nilai dan falsafah yang hendak dibangun oleh tokoh pengagas 
sebelumnya, tokoh pemikir agama maupun budaya telah berupaya dengan penuh 
kesabaran mengembangkan dan memperluas area kestabilan masyarakat dalam 
memeluk nilai dan makna sebagai aksiologi dari budaya dan adat istiadat.
22
 
  Budaya sebelumnya masih mengandung keotentikannya karena murni 
dari nenek moyang suatu daerah, dalam artian apa adanya, belum terdegradasi 
maupun direkonstruksi oleh para peneliti maupun para penguasa yang memiliki 
kepentingan didalamnya seperti, kepentingan akan perluasan ideology, 
pengembangan dan pencarian perhatian akan kepentingan lainya, seperti 
kepemimpinan bahkan dunia politik didalamnya, 
  Islam tentu memiliki pandangan tersendiri didalamnya, dimana tradisi 
dikeanal dengan nama Urf  artinya sesuatu yang dipandang positif serta logis, 
bisa ditarik kesimpulan umum bahwa sesuatu yang dapat dipandang baik dan 
memberi manfaat dan diyakini oleh masyarakat. 
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C. Nyanyian dalam Islam  
Kelong atau nyanyian dalam pandangan cendekiawan dan ulama Islam 
terjadi beberapa persamaan dan perbedaan pendapat, dilain sisi ada perbedaan 
antara yang bersifat rasional, realistis dan aksiomatis bahkan ada yang cukup 
serius menyikapi persoalan musik dan nyanyian, Secara historis sejarah Islam 
para sejarawan sependapat bahwa etika di zaman jahiliyah Arab itu sangat 
keterlaluan, karena kerusakan etika inilah maka posisi Islam dalam menanggapi 
persoalan etika cukup serius bahkan menjadi salah satu tujuan Islam itu sendiri, 
dengan demikian Islam membawa kebebasan terhadap sangkar kecenderungan 
insting, yang selalu diikuti orang-orang yang memiliki pemahaman yang tinggi 
dan mendalam.  
Secara otomatis ada tolak ukur pembeda antara yang baik dan yang kurang 
baik, nah ini yang banyak tidak dimiliki oleh orang. Karya (Mutahhari, 19995: 
6). Sabda Nabi tiga sifat akhlak yang mulia yaitu: tetap menyambung tali 
persaudaraan dengan kepada orang memutuskanya, memberi kepada orang tidak 
mau atau pelit kepadamu, dan tetap memberi maaf kepada orang berbuat zalim 
kepadamu.
23
 Ayat dalam al-Qur‟an yang memberikan tanggapan masalaha etika 
QS Luqman/21:6-7. 
                             
                               
                      
Terjemahnya: 
Dan diantara tanda manusia (ada) orang yang mempergunakan 
percakapan kosong untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah tanpa 
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 Ayat diatas dalam tafsir Al-Misbah menggambarkan bagaimana perilaku 
manusia terhadap al-Qur‟an yang sampai kepadanya dengan bermacam 
perilakunya, ada yang menerima dengan senang hati, ada yang meragukan dan 
bahkan ada yang menolak serta berupaya membuat permasalahan dalam 
penyampaian al-Qur‟an. Ulama menguraikan riwayat menyatakan ayat diatas 
diturunkan bertepatan dengan fenomena tokoh seorang musyrikin an-Nadhr ibn  
al-Ĥārits ketika ia ke Persia sengaja beli buku fiksi berupa dongeng atau cerita 
lalu menyampaikannya kepada masyarakat doktrin baru yang berbeda dengan al-
Qur‟an. 
 Riwayat lain dikatakan bahwa fenomena di atas bertepatan dengan tokoh 
suku kuraisy Ibn Khatahal seperti kebiasaan mereka membeli budak yang 
memiliki bakat yang pandai menyanyi sehingga, banyak masyarakat yang ramai-
ramai menyaksikan penyayi budak. Adapun persi yang lain bagaimana firman 
Tuhan kalam Allah menguraikan kondisi jiwa manusia yang mengalami 
kenikmatan berbahagia karena menyimak hikma firman Allah, dan ada pula 
yang berpaling dari ayat Allah, karena sibuk mendengarkan musik atau Mizmar 
(berupa alat musik) nyanyian-nyanyian ayat lanjutan ayat inilah diceritakan 
bahwa menjadikan firman Allah  Swt. sebagai olok-olokan membuat tandingan 
yang tidak ada pengetahuan di dalamnya yang akan menyesatkan manusia. 
Maksud dari kata mempergunakan perkataan yang tidak berguna adalah 
membeli budak untuk bernyanyi, tanggapan dalam hadis Nabi menegaskan 
perkara demikian dari Ibnu Abu Hatim ra. Berkata dari Abu Umamah dari Nabi 
Saw. Beliau bersabda “Tidaklah halal menjual para penyanyi perempuan dan 
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Memahami uraian diatas secara empiris sebelum para ulama 
mempersoalkan tentang nyanyian sudah terjadi di masa kenabian, bahkan terjadi 
di masa-masa sebelumnya, maka perlu dilakukan observasi atau pengkajian 
kembali secara ilmiah bagaimana dampak yang pada masyarakat Islam, 
khususnya masyarakat lokal yang memiliki tradisi nyanyian seperti di beberapa 
lokasi adat yang disebut  Kelong Jaga atau nyanyian pesta. 
Kalangan ulama Islam juga ditemukan persoalan nyanyian, bahkan 
dirujuk dalam satu ayat peneliti menemukan unsur lain dalam firman Allah yang 
memiliki relasi konteks di bawah ini, potongan QS an-Najm/52:59 
      
 
Terjemahnya: 
  “Sedang kamu melengahkanya.”
26
 
Ayat diatas dalam ilmu tafsir, kata sāmidûn diambil dari kata as-samûd 
atau kelengahan atau kelengkuhan ini diibaratkan seperti sifat unta yang berjalan 
sambil mengangkat kepalanya keatas, sedangkan Al- Bikā‟i memiliki tafsiran 
yang berbeda yaitu kata sāmidûn diambil dari kata samada artinya rajin belajar 
dan kepalanya diangkat dengan angku.  
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Kata Sāmidûn memiliki banyak arti diantaranya adalah bingung, lengah, 
sedih, tidur memperhatikan, angkuh. Ayat diatas ulama jadikan dalil tentang 
larangan bernyanyi, karena menurut mereka kata sāmidûn diambil dari bahasa 
Himyar kata sumût artinya nyanyian, Tanggapan  Quraish Shihab tidak 
sependapat dengan tafsiran ulama ini, karena, dalam bahasa arab yang baku 
tidak mengenal sumûd rasionalnya mana mungkin bahasa Himsyar dimasukkan 
ke dalam ayat ini dengan versi Arab. Menyikapi hal ini persoalan bernyanyi 
Quraish Shihab menggunakan sikap toleransi terhadap penyanyi atau penyair 
karena, bentuk syair nyanyian yang membuat semangat juang menghantarkan 
manusia memuji Allah dan Nabinya maka itu didukung oleh Islam, gaya 
nyanyian yang tidak melegakan manusia dari tujuan penciptaannya sebagai 
khalifah dan hamba Allah maka ini dapat diterima dalam Islam.
27
 
Sebuah pernyataan yang sangat tegas dikeluarkan oleh Quraish Shihab, 
dengan melihat secara realitas tidak secara mutlak musik membuat manusia 
luput dari esensinya sebagai manusia yang banyak menanggung amanah dari 
pencipta, penjelasan di atas memberikan solusi kepada umat beragama, dan 
berbudaya dimana banyak manusia yang menyenangi nyanyian dan liriknya 
karena dapat memberikan ketenangan pada jiwanya, bahkan al-Qur‟an sendiri 
banyak yang menyerupai lirik nyanyian kerohanian yang juga memberikan 
sensasi pada pendengarnya. 
Pandangan Quraish Shihab tentang musik, Musik adalah suara nada yang 
disusun sampai membentuk sedemikian rupa seperti lirik irama dan 
keharmonisan. Sangat jelas mengenai musik dalam uraianya, bahwa Islam 
memperkenalkan dirinya sesuai dengan fitrah manusia/kecenderungannya sesuai 
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bawaan manusia yang menyenangi keindahan seperti senag melihat senja, 
senang melihat pemandangan taman, kemudian personalan rasa manusia senang 
menikmati kelezatan makanan dan minuman senang mendengar musik dan 
nyanyian yang baik dan merdu. Sangat jelas pernyataan Quraish Shihab 
bahwasanya Tuhan tidak mungkin menciptakan naluri kecenderungan itu lalu 
mengharamkanya. 
 Kebanyakan ulama abad II dan III hijrah terkhusus ulama yang 
berkecimpung pada koridor hukum mengharamkan musik, Imam SyāFi‟ī 
misalnya, ia menegaskan bahwa diharamkan permainan dengan Nard( berupa 
musik yang dibentuk dari pohon kurma) Imam SyāFi‟ī mengancam bahwa akan 
tertolak kesaksian seseorang yang memiliki budak yang pintar menyanyi lalu 
kemudian mengadakan kegiatan mengumpulkan orang untuk mendengarkan  
nyanyianya. Imam Abû Hanīfah mengatakan bahwa mendengarkan nyanyian 
adalah termasuk dosa. 
 Pandangan sufi terhadap nyanyian kebanyakan mendukung dan 
memainkan musik, Ibnu Mujāhid tidak menghadiri suatu panggilan undangan 
ketika rangkaian acara tidak ada nyanyianya. Rahmat Allah turun dari langit 
kepada orang-orang antara lain karena para sufi mendengarkan nyanyian syair 
yang mengesankan hati sehingga mereka mengakui kebenaran, seperti itulah 
perkataan seorang sufi besar Al-Juaid,  
 Imam Al-Gazāli salah seorang ulama sepanjang sejarah Islam yang 
sangat terkenal hingga hari ini secara tegas membolehkan musik, Al-Gazāli 
mengatakan bahwa mendengarkan musik dapat menghasilkan ekstase (tingkat 
khusyuk yang tinggi seperti orang yang sujud berlinang air mata) pendapat 




yang serupa dengan sensasi musik atau nyanyian ketika membawah larut 
kedalam kenikmatan keindahanya. 
 Al-Gazāli mengecam kepada orang yang yang mengharamkan musik 
secara mutlak. walaupun sepakat dengan adanya larangan dari nabi terhadap 
musik tapi, ini perlu di lihat secara komprehensip bagaimana realitas dan faktor 
musik baik dan buruk nya, karena, untuk mengambil suatu ketetapa hukum perlu 
ada data kongkrit yang efisien sebagai parameter dalam menentukan haram atau 
makruhnya, selain larangan musik oleh Nabi ada pula hadis yang menunjukkan 
bolehnya mendengar musik atau bernyanyi, diceritakan suatu ketika „Āisya 
mendengarkan nyanyian di rumah Nabi tapi tidak ditegurnya, andaikan secara 
mutlak pengharaman musik maka pasti Nabi sudah melarang atau paling tidak 
menegur kalah itu, ironisnya sehingga konteks ini ditafsirkan adanya 
pembolehan mendengarkan nyanyian dan musik. 
 Ulama yang melarang musik karena memahami musik sebagai yang 
melengahkan atau yang membuat lupa kepada tugas dan kewajiban maka dalam 
konteks inilah musik menjadi haram atau makruh, tetapi perlu digaris bawahi 
ketika kegiatan musik yang mendorong kepada semangat juang dan khusyuk 
ulama tidak melarang apalagi mengharamkan musik. 
 Al-Misbah kembali mengurai dalam buku tafsirnya bahwa lagu Barat 
sekalipun dan siapapun penyanyinya muslim atau non muslim baik wanita 
maupun pria (suara wanita bukan aurat/tidak haram untuk didengarkan) muslim 
atau bukan jika mendorong kebaikan itu berarti didukung oleh Islam, begitu pula 
sebaliknya lagu bersyair bahasa arab sekalipun kalau mengandung kata-kata 
yang berlawanan dengan etika dan mengundang hawa nafsu maka itu hukumnya  





 Mahmud Syaltut ulama besar sekaligus tokoh internasional dari Mesir, 
mantan pimpinan tertinggi Al-Azhar Mesir dalam kumpulan fatwahnya 
menyatakan para ahli hukum Islam bersepakat memperbolehnya nyanyian guna 
untuk membangkitkan kerinduan untuk berhaji, semangat berjihad dan suasana 
kebahagiaan, seperti saat mengadakan pesta perkawinan. Adapun yang selain 
demikian dibolehkan tapi perlu dikembalikan pada konteksnya bagaimana saat 
menyanyi, pakaian, etika, dan pengaruhnya. 
D. Teori Folklor Lisan 
Folklor merupakan sebuah sistem atau pola sosial masyarakat yang 
merujuk pada perkembangan masyarakat melalui relasi lisan dari mulut ke mulut 
yang memberikan ruang gerak dinamis perkembangan suatu masyarakat. Secara 
etimologi “folklor” dari terjemahan inggris yaitu “ folklore” kata folklore berasal 
dari dua bibit kata yaitu folk artinya suatu kumpulan masyarayakat yang 
memiliki ciri atau karakteristik tersendiri dan lore yang berarti kebiasaan yang 
dilakukan masyarakat sebagai potensi dari klore  di atas,  dicangkok kenjadi satu 
jenis kata folklor. 
Kelong Jaga merupakan sebuah tradisi lisan yang berupa nyanyian rakyat 
dirangkaikan sebagai hiburan dalam pesta masyarakat lokal. Penyampaian tradisi 
lisan ini secara turun temurun dengan bentuk lisan atau perkataan secara 
langsung dengan hubungan emosional dari penyanyi kepada pendengar 
disampaikan secara verbal. Tradisi adalah suatu kebiasaan dalam masyarakat 
terus berulang kali secara turun temurun. Sehingga tradisi bisa dikatakan bahwa  
suatu gagasan yang memiliki makna falsafah yang khusus berasal dari masa lalu, 




dan makna akibat gesekan antara budaya yang satu dengan yang lainya, seperti 
beberapa pengaruh dari luar.
28
  
Konsep tradisi lisan merujuk kepada tradisi masyarakat yang 
diaktualisasikan dari mulut ke telinga, melalui tradisi lisan ini masyarakat zaman 
dahulu yang masih dalam tahap perkembangan tentunya belum mengenal tradisi 
tulisan, sehingga para nenek moyang memanfaatkan lisan sebagai media untuk 
menyampaikan ekspresi secara lisan, maka tradisi ini bisa melingkupi secara 
universal seluruh aspek kehidupan masyarakat sesuai yang dikatakan oleh 
Sudikan (2014: 20) yang dikatakan tradisi lisan adalah adat kebiasaan yang 
tersampaikan kepada generasi yang lahir dari pengetahuan, baik itu berupa cerita 
rakyat, karya sastra, pengalaman empiris dan cerita mistis yang dianggap sangat 
penting oleh masyarakat sehingga harus disampaikan sebagai media 
pembelajaran. 
Salah satu penyair yang sangat terkenal dari Afganistan Maulana 
Jalaluddin Rumi Muhammad bin Hasin al-Khattabi Al-Bakri, akrab disebut 
Maulana Rumi, bisa dikatakan pembangkit api cinta para pencari Rahmat Ilahi 
di jalan cinta, tasawuf dan sufistik. Merujuk pada karya Bapak penyair dari 
Afganistan Maulana Jalaluddin Rumi yang berjudul, Matsnawi Rintihan 
Seruling Bambu, nasib sepotong bambu karya Maulana Jalaluddin Rumi yang 
memiliki kemiripan dengan Kelong Basing, perbedaanya terletak pada lirik suara 
tangisan seruling, tapi sensasi yang diberikan terhadap pendengar sama-sama 
kesedihan dan siraman rohani, “Menurut Jami, Matsnawi adalah Al-Quran 
dalam bahasa Persia” dikisahkan dalam kerinduan merintih karena perpisahahan, 
ketika sebilah bambu terpisahkan dari hutan yang lebat, seruling merintih karena 
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terpotong dari induknya, semua manusia yang jauh terpisahkan dengan asalnya, 
ia berupaya untuk mencari jalan kembali pada asalnya, seruling bambu 
mengisahkan sebuah jalan panjang yang digenangi air mata, seolah kisah bambu 
yang diceritakan ini adalah kerinduan yang menggila, (Seyed G. Safavi, 2016).
29
 
 Fungsi tradisi lisan menurut Bascon adalah yang pertama sebagai suatu 
gambaran atau metafora, yang kedua sebagai suatu alat lembaga kebudayaan 
yang ketiga sebagai suatu alat pendidikan anak dan yang keempat adalah sebagai 
tolak ukur terhadap norma sosial yang dipatuhi dalam tata masyarakat tertentu, 
tentunya secara umum lisan atau bahasa pembantu untuk alat komunikasi, relasi, 
perkembangan dan kerjasama dalam mewujudkan harapan. 
Kelong bahagian dari lore atau kebiasaan masyarakat Kajang pada 
umumnya dan masyarakat Batunilamung pada khususnya, adapun Jaga atau 
pesta tentu masuk dalam kategori lore sekaligus folk sesuai dengan definisi 
diatas bahwa ada ciri atau karakteristik pembeda dan ada kebiasaanya, sesuai 
rangkaian pesta masyarakat tentu menampilkan semua unsur tersebut baik itu 
bahasa, pakaian adat, pola kepercayaan, nilai budaya dan seterusnya, 
eksistensinya adalah sebuah ekperimentasi dalam masyarakat yang diteruskan 
oleh regenerasi berikutnya secara turun temurun sehingga mereka menyadari 
kepribadianya sebagai milik mereka bersama, karya  seorang penulis Dundes 
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A. Jenis penelitian  
Penelitian kualitatif menganalisis data berlangsung sejak peneliti turun 
lapangan mengobservasi dan mewawancarai sekaligus tahap pencarian dan 
pengumpulan data, mendeskripsikan berbagai fakta lapangan dengan 
menganalisis data secara logis, rasional, sistematis dan objektif, jenis penelitian 
ini menganalisa bagaimana historis, pelaksanaan dan bagaimana makna filosofis 
Kelong. 
Penelitian kualitatif sebelum menemukan data fakta yang sebenarnya 
maka ada tahap yang mendahului penelitian sebelum terjun ke lapangan 
penelitian,  peneliti melakukan generalisasi dalam artian proses menyimpulkan 
suatu fenomena Sosial.
30
 Masyarakat secara umum yang masih memungkinkan 
terjadinya perubahan dalam lapangan, oleh karena itu generalisasi ini peneliti 
tidak jadikan sebagai landasan yang fundamental untuk mengambil suatu 
kesimpulan yang komprehensif dan faktual, peneliti membaca berbagai literatur  




Pada umumnya penelitian kualitatif sebelum mengambil kesimpulan 
yang faktual tahap generalisasi sebagai pengantar untuk merujuk kepada 
pembuktian apakah betul atau tidak apa yang diduga dalam suatu objek, nah 
besar kemungkinan atas dasar ini membuat peneliti fokus pada pembuktianya. 
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B. Metode Pendekatan 
1. Pendekatan Historis 
Diterapkan untuk mengkaji sejarah atau latar belakang lahirnya tradisi 
pesta adat berserta Kelong Jaga dan Kelong Basing, pendekatan historis sesuai 
dengan rumusan masalah yang pertama penelitian ini bagaimana sejarah lahirnya 
Kelong, pendekatan ini mengkaji bagaimana rentetan sejarah dari nenek  
moyang sampai cicit terus akan berlanjut kepada masa yang akan datang, selain 
dijadikan historis sebagai tolak ukur perubahan dan perkembangan tradisi juga 
perbandingan sejarah agar ideology dan eksistensi budaya tidak kehilangan  
akarnya. 
2. Pendekatan Filosofis 
Pendekatan filosofis bertujuan  mengungkapkan makna sesungguhnya 
yang terkandung dalam Kelong, guna mendapatkan pengetahuan yang 
fundamental dan otentik  terkait rumusan masalah penelitian yang kedua ini, 
bagaimana wujud pelaksanaan  Kelong,  bukan hanya mendeskripsikan bagian 
permukaan diluar saja, melainkan semua unsur karena untuk mencari bagaimana 




Tradisi masyarakat Kajang yang disebut  Kelong Jaga dan Kelong Basin, 
pendekatan filosofis sebagai landasan berpikir dan pisau analisis diterapkan 
dalam kegiatan penelitian ini, yaitu berupaya untuk mengkaji nilai dan 
kepercayaan secara mendalam, menyeluruh, kritis, logis, radikal, dan sistematis 
semata-mata untuk mengungkap kebenaran objektif.
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3. Pendekatan Teologis  
Pendekatan ini diterapkan untuk memahami dan mengungkap nilai 
keIlahian serta nilai-nilai kepercayaan dalam tradisi Kelong Jaga dan Kelong 
Basing di Desa Batunilamung kecamatan Kajang. Pendekatan teologis dijadikan 
analisis pada sesuatu yang bersifat abstrak, gaib transenden dan imanen. 
4. Pendekatan Linguistik/Bahasa 
 Peneliti menerapkan pendekatan bahasa karena melalui bahasa lisan 
Kelong tersalurkan dalam syair nyanyian adat, pendekatan teori Folklore setelah 
peneliti mendapatkan struktur kata-kata Kelong lalu memberikan pemaknaan 
atau mengartikan secara terminologi, leksikal dan bahasa, peneliti akan 
mengambil sebuah pesan yang amat penting dari Kaelan bahwa manusia harus 
memahami bahasa yang diucapkan sehingga dapat memahami dalam pengertian 
inilah maka seorang peneliti dapat mengungkap makna realitas dunia material 
baik secara tersirat maupun tersurat peneliti akan membukanya dengan melalui 
medium bahasa, akan tetapi jikalau peneliti belum menemukan dengan 




C. Metode pengumpulan data  
1. Observasi  
Peneliti turun lapangan melakukan peninjauan secara lansung mengamati 
proses pelaksanaan dan media yang digunakan serta fenomena sosial yang 
tanpak dalam prosesi adat sosial.
35
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Mengumpulkan data informasi secara langsung melalui tatap muka 
antara peneliti dan informan guna mendapatkan data yang akurat dan objektif.
36
 
Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan sesuai dengan rumusan 
masalah penelitian, wawancara untuk menimbah sejarah nilai-nilai dalam 
falsafah Kelong 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi memperoleh data melalui peninggalan tertulis 
seperti arsip maupun buku, pendapat dan teori yang ada kaitanya dengan fokus 
penelitian rumusan masalah. 
D.  Sumber data 
Sumber data yang dijadikan sebagai sarana penelitian untuk bahan 
analisa dan interpretasi yang objektif dan efisien, pada penelitian kualitatif 
sumber data berasal dari informan penelitian, yakni seseorang yang memahami 
dan mengetahui secara mendalam tentang fokus atau masalah penelitian. maka 
adapun sumber data yang diperoleh dalam proses penelitian  terdapat dua 
sumber yaitu: 
1. Data Primer 
 Data primer, yakni data yang diperoleh dari sumber pertama, baik 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan diskusi kelompok. 
2. Data Sekunder 
 Yakni data yang diperoleh melalui sumber ke dua dari data itu 
dikumpulkan, misalnya data yang bersumber dari dokumentasi, data sekunder 
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E. Instrumen Penelitian  
  Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri 
sebagai instrumen kuncinya. karena instrumen penelitian bagian terpenting 
dalam suatu penelitian karena peneliti akan merumuskan secara eksplisit terkait 
permasalahan dan tujuan daripada penelitian dan tahap inilah akan menuju pada 
kesimpulan penelitian. Instrumen pengumpul data adalah alat yang digunakan 
untuk merekam pada umumnya secara kualitatif keadaan dan aktivitas atribut-
atribut psikologis.
38
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Kamera berfungsi sebagai pengambilan gambar saat meneliti di lapangan 
2. Pedoman wawancara peneliti mempersiapkan pertanyaan yang berkaitan 
dengan fokus penelitian guna mengarahkan peneliti untuk menanyakan 
sesuatu yang diperlukan atau agar tidak membahas secara implisit. 
3. Alat tulis dan kertas untuk menulis poin penting data yang diperoleh saat 
meneliti sebagai bahan pembantu saat ingin mengusung kembali data yang 
ditemukan 
4. Alat perekam suara dan gambar, ini bertujuan untuk merekam proses 
wawancara kepada informan  
5. Literatur dan studi pustaka yaitu membaca karya peneliti sebelumnya yang 
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan agar menjadi bahan 
pertimbangan dasar peneliti. 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  
Adapun teknik pengelolaan dan analisis data model Miles dan Huberman 
ada tiga kegiatan/aktivitas atau komponen yang dilakukan oleh peneliti setelah 
mengumpulkan data yakni : 
1. Data reduction (reduksi data) dimaksudkan untuk mereduksi data yang 
jumlahnya banyak yang sifatnya masih kasar, mentah, dan berserakan dari 
data yang dikumpulkan dilapangan menjadi terorganisir dan 
tersistematisasi, terseleksi mana yang perlu digunakan dan mana yang 
perlu diabaikan atau di (buang), data mana yang relevan dan utama dan 
mana yang hanya sebagai penunjang sehingga datanya menjadi fokus dan 
terarah. 
2. Data Display (Penyajian data) dimaksudkan bahwa agar data yang 
terorganisir, tersismatisasi, sederhana, dan terarah, kemudian ditampilkan 
dan disajikan dalam bentuk teks naratif yang memiliki arti, sehingga 
mudah dipahami dan dimengerti. Penyajian data ini dimaksudkan untuk 
pendeskripsian data yang sudah fokus dan terarah untuk mendeskripsikan 
temuan di lapangan, baik melalui wawancara, observasi maupun catatan 
lainya. 
3. Conclusion drawing/ verifying (penarikan kesimpulan /verifikasi) 
dimaksudkan agar setelah reduksi data atau penyajian data (tidak harus 
berurutan kedudukanya) maka langkah selanjutnya dilakukan verifikasi 
secara tepat, cermat dan teliti oleh peneliti, maka baru diusung kesimpulan 
yang masih sementara dan melakukan verifikasi secara berkesinambungan, 








Hasil capaian dalam mengumpulkan data-data dari berbagai informan di 
lapangan yang berkaitan dengan fokus kajian penelitian, setelah itu tentu akan 
beralih pada pengolahan dan analisis data yang memerlukan interpretasi peneliti 
dan analisis yang sangat tajam untuk melakukan triangulasi data atau memilah 
data mana yang penting dan mana yang kurang penting atau mana yang faktual 
dan mana yang tidak faktual. 
 Disinilah momen  peneliti untuk mereduksi dan menganalisa secara 
mendalam dan komprehensif menyusun sistematika atau rentetan fenomenologi 
dalam kebenaran objektivitas lapangan, yang paling penting adalah kesimpulan 
yang dijadikan sebagai capaian peneliti disini yang menjadi tujuan utama dalam 
memecahkan rumusan masalah dalam pertanyaan di atas terkait judul penelitian, 
keberhasilan peneliti dalam mendemonstrasikan gagasan dalam sebuah skripsi 
penelitian dilihat dari kontribusinya terhadap masalah yang sedang dihadapi oleh 
masyarakat dengan kata lain mampu memberikan konsekuensi logis yang 
bersifat solusi atau jalan keluar dari suatu permasalahan, Penarikan kesimpulan 
pada penelitian ini mengambil seluruh kesan utama yang memberikan jawaban 
pada seluruh rumusan pertanyaan yang dirumuskan. 
 Pernyataan dari beberapa pendapat informan bagi peneliti merupakan 
kesempatan terabaik untuk memberikan interpretasi secara universal pada apa 
yang dinyatakan, dua kemungkinan antara sepakat dengan tidak sepakat tentu 
tidak lepas dari alasan yang tepat kenapa demikian, nah peneliti tentunya 
memiliki kacamata tersendiri yang tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, 
sehingga kemurnian suatu karya tetap terjaga dari keotentikannya. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Bulukumba Kecamatan Kajang Desa Batunilamung Dusun 
Mangampi merupakan lokasi penelitian ini, lokasi penelitian sangat cocok 
dengan judul yang diteliti, karena area Kajang dan sekitarnya mayoritas pecinta 
budaya, mereka aktif melestarikan ramai-ramai bersama ketua adat, selain 
membuat banyak sajian makanan juga ritual baca doa yang sesuai ketetapan 
adat, setiap perayaan pesta secara besar-besaran masyarakat sering kali 
merangkaikan dengan nyanyian pesta, selain hiburan pesta pelaksanaan ritual 
kematian juga terdapat nyanyian seruling bambu, kegiatan ini terus berlangsung 
sampai saat ini. 
Kabupaten Bulukumba berjarak sekitar kurang lebih 153 kilometer dari 
kota Makassar, posisi keberadaanya ada di bagian Selatan, adapun luas 
wilayahnya adalah 1.1547 kilometer, secara geografis Bulukumba memiliki 
dataran rendah juga dataran tinggi seperti gunung dan persawahan selain itu juga 
beberapa pesisir pantai yang mengelilingi di bagian Timur selatan, adapun 
kampung tetangga khususnya di bagian sebelah utara perbatasan dengan Sinjai 
adapun sebelah Timur perbatasan dengan Teluk Bone, sebelah selatan 
perbatasan laut kampung Flores dan yang sisi Barat tentunya perbatasan dengan 




Bulukumba ada sekitar  10 (sepuluh) kecamatan dan ada 27 kelurahan 
jumlah desa sebanyak 109, adapun yang 10 Kecamatan itu adalah Kecamatan 
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Ujung Bulu, kemudian Kindang, Gettareng, Rialu Ale, Bulukumpa, Bonto 
Bahari, Ujung Loe, Kajang, Herlang, dan Bonto Tiro. Dari beberapa Kecamatan 
di atas, salah satunya Kajang adalah tempat penelitian ini yang masih terbilang 
kental budaya leluhur mereka sehingga ketertarikan peneliti melihat fenomena 
masyarakat di sana. Kabupaten Bulukumba juga memiliki pulau yang sangat 
luas, ada dua pulau satu yang berpenghuni satunya lagi tidak berpenghuni, 
adapun Pulau yang berpenghuni adalah Pulau Liukang Loe sedangkan Pulau 
yang tidak berpenghuni adalah Pulau Kambing, secara geografis posisi Pulau 
Kambing ini tidak menjamin adanya sumber daya alam yang cukup untuk 
dikonsumsi dan bahan pangan untuk persiapan, dengan hal inilah masyarakat 
masih memilih tempat yang lebih aman dan nyaman dari hal-hal yang tidak 




Posisi Kabupaten Bulukumba terkenal dengan ketinggiannya sampai ada 
yang mencapai 1000 meter dari permukaan laut, sekitar 95,4 persen berada pada 
ketinggian tersebut, adapun posisi tanah yang miring atau lereng bukit sekitar 
400, sekitar kurang lebih 32 sungai yang berpotensi untuk mengairi persawahan 
dalam artian airnya dapat bertahan sampai melalui kemarau panjang, luas 
persawahan yang ada di Bulukumba adalah 23, 365 Hektar, melihat data faktual 
ini Bulukumba memiliki potensi besar untuk menghasilkan padi, kapas, dan 
kacang-kacangan untuk dijadikan sebagai sumber perekonomian daerah. 
Cuaca panas dan dingin yang terjadi di Bulukumba khusus untuk 
hujannya 152 mm kejadian perbulan rata-rata hujan sekitar 10 hari perbulan.
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Untuk secara keseluruhan panjang pantai sekitar 128 km dan laut yang memiliki 
luas sekitar 204, 83 km, Bulukumba memiliki keunggulan dari pantai dan 
perikanan terlebih lagi wisata tempat hiburan yang indah sangat cocok bagi 
orang yang ingin merasakan Kelonggaran setelah melalui jalan tantangan, 
suasana sejuk dingin tak memberikan kebosanan mengunjungi beberapa tempat 
yang setiap tahun ada yang baru semakin mewah dan menghasilkan banyak 
ekonomi baik dari luar maupun dari dalam.
43
 
Abbas menemukan adanya perbedaan suku, kepercayaan, mata 
pencaharian hidup, dan simbol-simbol tertentu dalam masyarakat sering kali di 
sebut dalam kepustakaan sosial, bahwa itu yang disebut masyarakat yang 
majemuk, dalam artian memiliki banyak ciri khasnya, karena faktor pertama 
terletak pada keadaan geografis seperti pegunungan, persawahan, bukit dan 
pulau yang membagi sulawesi selatan atas sejumlah daerah yang terpencil pada 
saat leluhur orang-orang Sulawesi Selatan mula-mula kedatangan secara 
bergelombang dan secara imigran dari berbagai penjuru.
44
 
Desa Batunilamung perbatasan dengan desa Tanah Towa dan desa 
Malleleng, dari beberapa desa yang ada di Bulukumba, Desa Batunilamung 
merupakan desa yang berada pada posisi yang paling ujung sehingga menyentuh 
dengan perbatasan Sinja di bahagian Barat Selatan yang dibatasi dengan sungai 
besar membentang sepanjang Desa Lolisang sampai Desa Sapanang, jumlah 
dusun di Desa Batunilamung dibawah ini: 
1. Dusun Mangampi 
2. Dusun Bontoa 
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3. Dusun Batusang 
4. Dusun Ganting 
5. Dusun Ulululembang 
6. Dusun Parukku 
Berdasarkan jumlah dusun diatas, yang mendiami posisi paling rendah di 
kaki gunung seperti Mangampi, Bontoa dan Batusang. Tiga desa lainya berada 
diatas ketinggian gunung yang menjulang sampai menyentuh perbatasan dengan 
Tanah Towa, sekitar 15 kilometer panjang lokasi berbentuk segi panjang sampai 
hari penduduk masyarakat semakin pesat, olehnya itu besar kemungkinan akan 
terjadi pemekaran desa di beberapa tahun kedepan. 
 
NO Dusun Laki-laki perempuan Jumlah 
1.  Parukku  230 215 445 
2.  Mangampi  221 228 449 
3.  Batusang  99 96 195 
4.  Bontoa  112 129 241 
5.  Ganting  149 192 341 
6.  Ululembang 288 295 538 




                                                             




Jumlah total secara keseluruhan dari semua penduduk desa 
Batunilamung adalah sebanyak 2254 orang, melihat perkembangan penduduk 
secara langsung per tahun semakin pesat dan padat, mulai saat ini penduduk 
sudah mulai mengatur strategi pembangunan yang tersusun rapi, karena wilayah 
terus terbagi bahkan penduduk yang didalam banyak pergi merantau untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka, selain dari keterbatasan lahan untuk 
bercocok tanam juga kondisi sumber daya alam yang teramat minim. 
Secara keseluruhan perbandingan antara penduduk laki-laki dengan 
perempuan jumlah yang unggul adalah perempuan mencapai sekitar 1155 
sedangkan laki-laki hanya 1099, selisih perbedaan yang tidak jauh menunjukkan 
keseimbangan penduduk yang tidak mengenal mayoritas dan minoritas 
penduduk. 
 Ketertarikan antar para penduduk silih berganti yang pribumi keluar 
mencari nafkah dan sesuatu yang baru dan yang diluar daerah memasuki wilayah 
pelosok dengan berbagai tujuan, salah satunya adalah pengembangan suatu 
ajaran seperti Dato Tiro, beberapa tahun silam bahkan ada yang ingin 
memperluas kekuasaan mereka di berbagai pelosok, tanpa disadari budaya 
masyarakat lokal yang memiliki hubungan sosial yang erat dan pragmatis adalah 
salah satu dari potensi yang membuat orang luar daerah untuk imigran yang 
didukung oleh sumber daya alam yang cukup bahkan lebih karena lahan untuk 
bercocok tanam yang terhampar sangat luas sementara  penduduk dalam wilayah 
pelosok masih minim. 
a. Agama dan kepercayaan di Desa Batunilamung 
Berdasarkan realitas lingkungan setempat, secara keseluruhan memeluk 
agama Islam, adapun masyarakat yang bukan muslim ia merupakan penduduk 




keluraganya, masyarakat pada umumnya memeluk agama secara serentak dalam 
beragama, sejak zaman dahulu samapi sekarang ini, masih dipegang erat oleh 
penganut agama dan budaya yang mereka sandingkan secara bersamaan. 
 Kepercayaan yang berkembang khususnya area Kajang dan sekitarnya 
selalu jadi bahan perdebatan di dunia Islam, dimana mereka mengakui dirinya 
beragama Islam dan pengikut Rasulullah tapi kepatuhannya kepada adat istiadat 
budaya terlalu kuat sehingga mereka sering merasa dilema oleh kondisi yang 
jika mengikuti satu ideology maka secara otomatis berbalik dari ideology yang 
satu, maka solusi utamanya adalah budaya dan adat harus kerja sama dalam 
memandu perjalanan diatas nilai-nilai yang bijaksana menuju rahmat Tuhan. 
b. Sarana dan prasarana kemajuan Desa Batunilamung 
Desa Batunilamung termasuk salah satu desa yang dikenal memiliki 
banyak pegunungan sehingga sampai hari ini di tahun 2021 lapangan bola belum 
tersedia bagi masyarakat untuk perkembangan di bidang olahraga, bahkan 
termasuk lapangan voli, dan lapangan takraw masyarakat selalu menggunakan 
fasilitas yang seadanya, aktivitas masyarakat dalam bidang olahraga stagnan 
sejak beberapa tahun yang lalu sampai saat ini, bakat yang berpotensi di  
kepemudaan kurang lancar sesuai apa yang diharapkan untuk menuju 
perkembangan, kendala pertama terletak pada lokasi yang tidak memungkinkan. 
 
No Pendidikan  SD SMP SMA 
1.  1 1 - - 
2.  Ganting Daulu - - 




 Kondisi sarana dan prasarana pembangunan desa Batunilamung dibidang 
pendidikan cukup terbatas, maka secara terpaksa para generasi mempersiapkan 
mental yang kuat untuk melintasi jalan yang cukup berjarak dari dusun Batusang 
sampai di Lajayya, Tupare dan Kaneka. Untuk menempuh pendidikan, setiap 
hari perjuangan siswa bahkan harus berjalan kaki menyeberang sunga dua kali 
untuk mengambil jalan pintas menuju sekolah sekitar kurang lebih 10-15 Kilo 
meter dari rumah. 
Tingkat pendidikan Desa Batunilamung yang masih rendah  salah satu 
penyebabnya karena pemahaman tentang pendidikan secara formal tidak 
terfasilitasi dengan baik di sekolah. 
Table 4.1 Tingkat Pendidikan 
No Jenis pendidikan Jumlah 
1 SD 1.754 
2 SMP 617 
3 SMA 423 
4 SMK 194 
5 S1 32 
6 S2 4 
Sumber : Data Desa 2015
46 
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 Pendidikan merupakan penunjang utama dalam pembangunan sumber 
daya manusia yang berkualitas untuk mengkader generasi menjadi pemimpin 
yang bermutu dan bersinergi membawa perubahan diberbagai bidang,  
pendidikan pula yang berperan penting memberikan warna pemikiran atau 
ideologi yang rasional sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam menghadapi 
zaman yang terus berkembang ini, manusia yang hidup di abad ke 21 ini, sudah 
dituntut agar bisa menempuh pendidikan paling tidak memberantas ketidak 
tahuan dalam dunia baca tulis 
NO Jenis Sarana Kesehatan Jumlah 
1.  Kantor Bidang Desa 1 
2.  Pustu  3 
3.  Rumah Sakit - 
4.  Apotek/ Depot Obat - 
Sumber Data: Desa Batunilmung 
 Data jumlah sarana dan prasarana di atas sangat berpengaruh pada 
kesejahteraan dan kemajuan masyarakat. Kesehatan merupakan modal terpenting 
dalam melakukan aktifitas, kondisi desa tentu sangat berbeda dengan kondisi 
perkotaan dari segi kepedulian terhadap kebersihan, kadang yang menjadi 
sasaranya adalah kesehatan gigi, kesehatan kulit, dan kesehatan berpikir. 
Keunggulan fisik anak desa lebih unggul, jika dibandingkan dengan fisik anak 
















Sumber: Geogle Maps 
Ganbar: Peta Administrative Provensu SulSel 
B. Sejarah Lahirnya Kelong 
1. Sejarah Kelong Jaga 
Pada zaman dahulu kala, para penyair kuno, penasehat, dan tokoh-tokoh 
terkemuka berkumpul diacara pesta adat Kajang, diceritakan oleh Toa Cangku 
dan KK Basi‟ bahwa sampailah pada suatu ketika acara pesta adat sedang 
berlangsung, seperti pada umumnya setiap pesta yang dilakukan oleh 
masyarakat Kajang selalu memotong kerbau sebagai hidangan untuk jamuan 
tamu, apalagi jika acara pernikahan, biasanya pihak laki-laki diwajibkan 
membawa kerbau sebagai syarat untuk melamar seorang putri yang disebut 
Tedong passunrang artinya (hadiah penyerahan kerbau), kerbau yang dibawa 
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  Menurut Toa Cangku, sebenarnya Kelong Jaga itu lahir dari permintaan 
wanita kepada tamu adat, waktu itu perempuan tersebut merasa gelisah karena 
para tamu adat dan tamu undangan sudah datang sedangkan daging kerbau yang 
akan dihidangkan untuk tamu belum masak,  ketika seorang perempuan ini 
segera meminta agar mengadakan suatu hiburan agar tamu adat tidak jenuh 
menunggu daging kerbau, respon pimpinan adat dari permintaan seorang wanita 
juga segera mengharap kepada struktur pimpinanya dan orang disekitarnya agar 
menyanyi saja, spontan orang disekitar merespon dan menerima permintaan 
tersebut. 
  Mereka tidak tahu apa yang harus mereka katakan dalam nyanyian itu 
maka mereka kembali bertanya kepada perempuan tadi, apa yang akan kami 
nyanyikan sedang kami tidak tau, jawab perempuan itu nyanyikanlah apa saja 
syair yang bagus selagi tidak berkata kotor atau menyinggung kehormatan.
48
 
Para penyanyi masih mengandalkan hafalan kata-kata bijak, karena dunia baca 
tulis belum dikenal, tamu-tamu pembesar adat dan semua tokoh cendekiawan 
hadir di pesta sebagaimana kebiasaan masyarakat mengundang pembesar-
pembesar adat. 
  Penyatuan beberapa syair dan pribahasa menjadi satu lagu yang sebut 
Kelong Jaga, peneliti menganalisis dari beberapa persamaan kata yang terdapat 
dalam jenis nyanyian yang lain seperti nyanyian panyappe (nyanyian panen 
jagung) nyanyian Pakkatto (nyanyian panen padi) nyanyian pa’dojong 
(nyanyian penenang hati). Pasang yang sangat disucikan dan hormati ada 
sebahagian didalam Kelong seperti bunyi Kelong, sipaingakki singkampong 
silanggereki sibija sipatutuki sianak (saling mengingatkan kita sekampung 
saling mendengar kita sekeluarga dan saling menasihati kita saudara). 
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Menurut seorang penyanyi (Pung Rudding,1971) pesta adat mengenai 
permulaan tradisi Kelong Jaga tidak bisa dipungkiri secara eksplisit, karena pada 
dasarnya setiap kegiatan adat yang disaksikan oleh kepala suku (Amma) atau 
yang mewakili itu erat kaitanya dengan permulaan hidup yang terjadi bertepatan 
Sappena ri tanah Toa, (awal kejadian Tanah Towa) dengan ketentuan adat dan 
Tau rie’a’ra’na (Tuhan)  
Rie’ se’rea hattu, nani papilei bede i Bohe angkua anterea kau lanu alle 
a’rakko kaminang balloa iareka nusitaba tabyya? Jari najawabmi Bohe 
angkua Io’ nakke nu sitaba, tabayyamo punna rie nuhaji, pappaka lere 
ba’leang sallatang iamonni nakke makamase mase lantang kassi’ huju’ 




 Arinyta:  
Pada suatu ketika, Bohe’ diberi pilihan yang mana kamu pilih? Mau 
yang paling bagus atau yang sederhana saja, jawab Bohe saya pilih 
yang sederhana saja, kalau ada yang sangat bagus berikan saja yang 
jauh diseberang laut, cukup saya ini sederhana di ke dalaman pasir 
Huju’ tubuhku kalau tidak ada yang mau menemani aku hidup bersahaja 
sendirian pun aku jalani. 
 Sebuah dialog yang terjadi antara sang pemberi dengan yang akan 
diberikan amanah, memutuskan suatu pilihan yang menjadi ketetapan bagi 
semua cucunya sampai hari ini dikenal dengan tanah kamase-masea (kawasan 
yang hidup bersahaja, dalih ini merupakan salah satu bentuk penolakan pada 
kemewahan hidup masyarakat pengikut Bohe Amma, mereka lebih memilih 
yang sederhana karena salah satu alasanya kemewahan sangat mudah membuat 
manusia lupa akan dirinya, sedang orang lupa dirinya ia telah melupakan 
semuanya termasuk Tuhannya, tapi bukan berarti Bohe tidak mau menggunakan 
yang mewah secara mutlak akan tetapi ia menggunakan yang mewah pada 
waktunya. 
Setiap peninggalan nenek moyang besar pengaruhnya terhadap 
keberlangsungan hidup generasi karena, mereka akan bercermin dari sejarah asal 
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kelahirannya, warisan kepada cucunya yang melahirkan aturan, perintah, dan 
larangan. Besar kemungkinan akan terjadi perubahan karena kondisi zaman yang 
berbeda, zaman kehancuran dan peperangan yang membuat kacau pada zaman 
Gurilla dan Dompea
50
. Disinilah tradisi kehilangan esensi dari sejarahnya, 
seorang budayawan (Paursen, 1976) mengatakan bahwa tradisi dibuat oleh 
fenomena manusia lalu diterima oleh manusia dan boleh jadi ditolak oleh 
manusia setelahnya karena ada ketidak cocokan  dengan zamannya dan boleh 
jadi dikembangkan karena dianggap sangat berharga dan bernilai tinggi.
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Hal yang perlu digaris bawahi disini adalah nenek moyang itu sangat 
cinta dan peduli kepada keturunanya, dengan keterbatasan mereka dalam 
menyampaikan kasih sayang karena zamannya belum dikenal baca tulis 
sehingga hanya bermodalkan lisan bicara langsung dengan bahasanya sendiri, 
kepedulianya itu salah satu cara mereka adalah dengan memperbanyak pesan-
pesan nasehat yang mereka ambil dari pelajaran hidupnya. 
 Mendengarkan lalu menyimak nyanyian adat identik dengan lagu 
Indonesia raya, lagu kebangsaan yang patut untuk dihayati setiap bait dan 
syairnya, falsafah nilai sosial dan persatuan menjadi siraman hati nurani anak 
bangsa. Nilai cinta dan kasih sayang dari nenek moyang di atas untuk 
mencapainya adalah dengan meneliti kembali bagaimana esensi asal mula 
kejadian sebuah tradisi yang diterima saat ini, barang kali ada banyak mutiara 
permata falsafah hidup yang sangat berharga dari wujud kecintaan nenek 
moyang para pendahulu. 
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Bohe‟ Bate 85 Tahun pasukan Dompea. “Wawancara”  Gurillah dan Dompea dua 
pihak yang saling membunuh, Dompea di pihak adat dan Gurillah di pihak Agama. Kekecewaan 
besar pihak Dompea terhadap sikap Gurilla yang merajalela secara paksa menyebarkan ajaranya 
tanpa menghargai keyakinan adat istiadat Dompea. 
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 Hari perayaan pesta adat merupakan salah satu momen untuk 
mengadakan  Kelong Jaga, ditetapkan di atas termanifestasikan dalam syair 
Kelong, setiap kegiatan adat sudah ada ketetapan dikatakanya bahwa tidak 
semua pesta melakukan  Kelong Jaga. Pesta yang diadakan tidak semua 
diperbolehkan mengadakan Kelong Jaga jika tidak melaporkan secara resmi 
pada ketua suku sebagai persaksian sekaligus undangan untuk menghadiri acara 
yang diagendakan, sedangkan setiap pesta yang mengundang ketua suku tentu 
memiliki syarat yaitu pihak tuang, pesta tidak pernah bermasalah atau tersangka 
dalam aturan dan ketetapan adat oleh ketua suku. 
Permasalahan dengan ketua suku terlebih dahulu menyelesaikan dan 
menaati aturan yang berlaku, seperti, larangan menebang pohon di hutan adat, 
larangan membuat rumah yang berbeda dari rumah adat Kajang pada umumnya, 
larangan menggunakan listrik di rumah, larangan kekerasan sosial serta banyak 
larangan lainya yang berhubungan dengan kemewahan. Prinsip hidup di dunia 
bagi adat Kajang bukan mencari kemewahan, tapi hidup sederhana atau 
bersahaja dengan istilah tallasa kamase-mase.  
2. Sejarah Kelong Basing 
Sejarah Basing pertama kali ditemukan oleh Bohe‟ Halia, dia tinggal 
pada sebuah hutan sebelah Timur disekitar area hutan larangan di Kajang biasa 
disebut pa’rasangeng ngilau’  disuatu hari Bohe‟ Halia pergi ke sumur, sumur 
itu berada di tepi hutan terlarang diyakini sebagai sumur keramat, sesampainya 
Bohe Halia di sumur tersebut, ia mendengar disekitar sumur itu suara seruling 
yang nyaring membuat hati Bohe Halia tertarik, tanpa memikirkan lebih lama 
secara perlahan Bohe Halia mendekati benda itu, ternyata ia melihat sepotong 




mengambil bambu itu lalu tergopo-gopo pulang menuju rumahnya membawah 
rasa penasaran. 
Keesokan harinya Bohe Halia tak mampu menahan rasa penasarannya 
sampai ia datang kembali di sumur itu, seperti pada fenomena yang sebelumnya 
seruling bambu itu bunyi bertambah nyaring, maka Bohe Halia mendekati 
seruling bambu itu ia melihatnya ada perubahan pada ujungnya, yang kemarin 
belum memiliki alat pembesar suara semacam tanduk kerbau tapi, hari itu sudah 
terpasang rapi, dengan tekad dan keyakinan Bohe Halia ia memberanikan diri 
lalu mengambil seruling itu membawanya pulang kerumah. 
Menurut Tata Manong, orang pertama kali mengadakan abbasing  adalah 
Bohe Halia setelah temuanya itu, seiring berkembangan zaman, Basing itu 
sebagai warisan berharga yang diamanahkan kepada generasinya dan perlu 
dilestarikan sampai saterusnya. Saya selaku peneliti secara jujur masih sangat 
kekurangan data tentang bagaimana secara tuntasnya sejarah awal mula 
munculnya sebuah Kelong Basing, untuk menganalisis sedikit data yang ada 
diatas peneliti disini hanya bisa mengungkap dua pandangan informan, sejarah 
kedua yang disampaikan oleh K Duppa Cabo‟dikisahkan.
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Pada zaman dahulu kala, hiduplah dua orang bersaudara yang suatu 
ketika mereka berdua pergi merantau di kampung orang, waktu itu ia 
menggunakan kapal air melintasi perjalan laut yang luas, konon di tengah 
perjalanan salah satu di antara saudaranya ada yang terkena musibah, pada 
akhirnya tidak lama kemudian kapal sementara dalam pertengahan laut, kapal 
tersebut memiliki aturan yang sangat ketat yaitu, siapa saja yang dalam perjalan 
tanpa terkecuali jika meninggal dalam perjalan diatas kapal, maka segera akan 
dilemparkan ke dalam laut. 
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 Aturan kapal tersebut, membuat saudaranya ketakutan dan panik jika 
saudaranya yang sudah meninggal di atas perahu tersebut akan dilempar, namun 
sebelum diketahui oleh penghuni kapal tersebut maka saudaranya itu berusaha 
sekuat tenaga menahan air mata rasa sedihnya agar tidak ketahuan bahwa ia 
berduka, karena jika diketahui oleh pihak kapal maka secara otomatis mayat 
saudaranya langsung dilempar keluar dari perahu, secara loginsya mayat yang 
disimpan dalam perahu dikhawatirkan membusuk dan mengganggu para 
penumpang, maka solusinya adalah satu-satunya jalan mayatnya diberikan 
kepada ikan yang lapar agar mayat tidak tinggal menjadi busuk. 
 Singkat cerita, seorang saudara sangat mencintai saudaranya dan 
tentunya tidak rela jika mayat saudaranya di buang ke dalam laut, apa lagi 
berkaitan dengan pandangan adat Kajang yang sangat ketat memelihara dan 
menghormati jenazah keluarganya ia terus berusaha mencari jalan, pada 
akhirnya ia menggunakan sepotong bambu yang disebut seruling, dengan alat 
yang sederhana itu ia meniup dengan lirik identik dengan suara rintihan 
manifestasi rasa sedihnya terhadap kematian saudaranya, sehingga orang-orang 
yang ada diatas kapal tersebut tidak menyadari bahwa ada orang yang 
meninggal, suara rintihan bambu tersebut mewakili suara tangisan saudara yang 
dinggal diatas perahu. 
 Lirik seruling bambu yang ia gunakan di atas kapal tersebut dalam 
bahasa konjo adalah  tempa sorong kamangeang artinya lirik tindisan kepergian, 
ciri khas lirik suara tindisan yang satu ini jika diamati secara mendalam 
memiliki kemiripan dengan orang yang menangis, suara seruling bambu inilah 
yang menggantikan kesedihan seorang saudara meratapi kepergian saudaranya, 
sehingga tidak ketahuan bahwa ia sedang berduka.
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Peneliti masih belum menemukan jawaban yang tuntas siapa sebenarnya 
yang dua bersaudara itu, yang kedua peneliti tidak menemukan dari mana mau 
kemana yang sedang berduka di atas perjalananya dan yang ketiga adalah kapan 
kejadian itu, ini merupakan sisi kelemahan ilmiahnya, barangkali bisa menjadi 
tugas yang berkelanjutan bagi peneliti yang akan datang, analisis peneliti terkait 
dua fenomena sejarah diatas yang pertama lebih condong kepada sejarah 
penemuan alatnya sedangkan, sejarah yang kedua berkaitan syair atau lagunya.  
C. Bentuk Pelaksanaan Kelong 
1.  Pelaksanaan Kelong Jaga 
Pelaksanaan Kelong Jaga jauh sebelum hari pesta dimulai Kelong Jaga 
sudah direncanakan terlebih dahulu, sarana dan prasarana pelaksanaan Kelong 
Jaga diantaranya: 
a. Kelong Jaga hanya bisa dilakukan oleh keluarga besar keturunan karaeng 
adapun keturunan ata/urang-urang.
54
 Mereka tidak diperbolehkan oleh pihak 
ketua suku karena semua kegiatan pesta ata tidak mendapat persaksian dari 
adat apalagi mengundang pimpinan adat. 
b. Pihak keluarga tuan pesta yang akan melakukan Kelong Jaga diwajibkan 
mengutus perwakilan yang berpakaian hitam dan putih untuk mengundang 
sekaligus laporanya sampai pada ketua suku atau Bohe Amma sebagai 
persaksian. 
                                                             
54
Ata/Urang-urang merupakan tingkat kelas sosial paling bawah tapi dimuliakan dan 
ditakuti di zaman lampau, selain keturunan ata sebagai pasukan tempur pertahan yang rela mati 
demi karaeng/tuanya juga kemuliaannya mereka sangat sopan, haknya harus dijamin masa 
depannya seperti memfasilitasi sarana dan prasarana pernikahanya, makanan dan pakaianya oleh 
karaeng (tuanya). Keturunan ini masih ditemukan sampai sekarang tapi pola hidup dan ketetapan 
yang dulu sudah terdegradasi oleh zaman dalam artian mereka sudah hidup bebas dan mandiri, 
hanya saja sampai sekarang keturunanya dilarang menikah dengan keturunan Karaeng apalagi 




c. Tidak akan dilaksanakan Kelong Jaga kecuali disuguhkan Tua‟ dan dua 
gendang serta pemandu Kelong yang sudah ditetapkan oleh aturan adat, Tua’ 
ini dihidangkan kepada tamu pimpinan adat dan para penyanyi.
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Melalui persyaratan diatas, Kelong Jaga bisa terlaksana, dengan 
demikian Kelong  Jaga  akan dimulai oleh pemandu (tuppaulu Kelong) yang 
memiliki potensi dan kebiasaan berkata-kata indah berpandangan komprehensif, 
lebih berwawasan luas dan banyak memiliki ide serta imajinasi tinggi sebagai 
bahan nyayian seperti pribahasa, nasehat, puisi kuno, dan prinsip hidup seperti 
pasang ri Kajang. Nyayian dimulai terlebih dahulu pemandu nyayian itu dengan 
suara lantang mengumumkan di tengah berlangsungnya pesta. Usia tua maupun 
muda, pemandu memberi isyarat agar mengikuti dan meramaikan pesta 
bersama-sama, ajakan itu tentunya dalam bahasa daerah atau bahasa Konjo “ Ia 
ianna montu mange anak-anak tau towa sikalimo taua ajjaga ngase’’ artinya 
wahai sekalian siapa saja diantara kita anak-anak maupun orang tua mari kita 
semua serentak pesta bersama. 
 
Kupatudang made’madeceng sai 
Opo maraja kisomba bosia ha ri tala’taala’ 
Kusomba ri panyomba na mantama ripimbali halia  




Aku mendudukkan duduklah di kedudukanmu 
Apa diseberang sanat kita sembah bosihia ri tala’ taala’ 
Aku sembah pada sesemhabahan memasuki lah kedua sisi 
sudah lewatlah di seberang Barat  Siapakah yang akan pesta 
   
Leeloolo ehoga dengga dengga niaga adeenga denna ke’nang 
Inni bola ha sibatua ke’nang pada sai hi ma’minasa auleeri 
Hi Ribaji iyya ke’nang ri kaminang hammammate’nea ha iyaalee 
Injoomaae mina’minasanna kodong ri pannongrangi 
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Kk Basi‟, (55 Tahun), Tokoh Adat “Wawancara” Mangampi,  14 Mei 2021. 
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Anjohonglala elelealeanganna tabee mamo silompoang 
Pamae aulessoena tun gteei battu ke’nang na mate’ne tei battu ialee 
Artinya: 
Leeloolo ehoga dengga niaga adennga denna sekalian 
Rumah yang satu ini wahai sekalian kita sama satu harapan pada  
Sisi kebajikan wahai sekalian tujukanlah  sesuatu yang paling manis 
Itulah dia dalam persada baktinya   
Langkahkan dirimu kemari  dari manakah asalnya sungguh manis dia 
Anjohonglala elelealeanganna kumohon izin sebesar-besarnya 
  
Lelelelealeeang tabe mamo esilompoang 
Kata eh katambako todo bela kee pajjagaa pada pajjaaga 
Hanjoon lalaa la hanjong lalaa lele  
Barang golla injo na teteng barang tabbu na soeang 
Tanning kale batena anggerang pa’mae’ barang golla injo bentenna  
Barang tabbu karatanna naiamo nai’ ia tanning pa’mae’na 
Artinya: 
Lelelelealeeang kumohon izin sebesar-besarnya  
Samalah sama juga tembakau di pesta sama pesta  
Hanjoon lalaa la hanjong lalaa lele 
Mungkin gula yang dia pegang mungkin tebuh yang dia ayungkan 
Sunggu manis budi pekertinya mungkin tiangnya dari gula 
Mungkin pasaknya dari tebuh setiap tamu senang hatinya 
  
Punna maeki ribolaku anggerang memangki passekko’ 
Ka tuka’ ta’bamba-banba laki a’rungi 
na dasere tassoleng soleng laki buntuli 
Battu to’ma ribolata attoa to’ma ri tukatta 
Manna meonta aturung ngase ta’muri uri manggakkali 
Artinya: 
Jika anda datang kerumah Jangan lupa bawa tali 
Karena tangga tergoya yang akan anda lewati 
dan gubuk bambu  yang terguling-guling kamu dapati 
Aku sudah tibah di rumahmu melirik-lirik di tanggamu 
Biar kucingmu datang semua tersenyum-senyum 
 
Sombereaji mallabbang tunayyaji ma’guliling 
Tinggi langga kana callaki taua 
Apa minni massu’na te’ne ta’lalo laoa  
Simpumpung labattu panggakkali la tattuju 
Artinya: 
Murahankan hati keseluruhanya kerendahan hati disekelilingya 
Sifat angkuh tercelah dihadapan manusia 
Apa ini maksudnya bahagia yang berlebih-lebihan 
Derita menghampiri diketawai orang 
 
Sipaingakki singkampong 





Siharagiki ri paranta rupa tau  
Artinya:  
Saling mengingatkan kita Sekampung 
Saling mendengar kita sekeluarga 
Saling menasehati kita bersaudara 
Saling menghargai kita sesama manusia 
 
Ta’muriuri rappoa si kakkali gamberea 
Tuma’rurung rua rua, rua ruaki sianak  
Ki takkahuru’ bintoeng  
Se’re ri moncong se’re ri bangkeng Sallatang 
Lalopi nakku nasicini tassikali  
Artinya: 
Tertawarialah sang pinang bercumbuh dengan gamberea 
Kebersamaan dua sosok dua dua kita saudara 
Kita berpisah layaknya bintang 
satu di Moncong satu di kaki Sallatang 
Ketika rindu sudah tak dapat dibendung sesekali ada pertemuan 
 
Manna tinggi kalukua manna pada layang-layang 
Kuambi’ ji ia punna siri’ latappela’ 
Kalukungku rima’rodeng ma’rodeng-rodengmi buana 
Nisu’rui janggo nakajao bulu sumi’na 
Artinya: 
Setinggi-tingginya pohon kelapa walau seperti layang-layang 
Aku panjat ia daripada Siri, (kehormatan) akan melayang  
Kelapa milikku di Ma’rodeng tersusun-susun buahnya 
jolok dagunya di petikan bulu kumisnya 
 
Attangga tamparang ballona abbiring kassi laisi’na 
Aliang dongro pakkaleang sitabayya  
baji mantodo na’jului pa’risia 
Rupa boddong kallong ma’lere’ tallu ritobonna purassinna 
Cinna manjia ero’kuballi na tenapa doikku 
Simbolennu se’re ringgi’ soenu se’re rupia 
Angka bangkennu sikaju jarang palari  
Talia balli balliang tedong ballinna sangging tinggi balanjan 
Artinya: 
Sampai pertengahan laut kebaikannya ke pinggir pasir kelansingannya 
Menyeberangi bukit posturnya memang  
bagus menyamai kesederhanaan  
Wajah bulat leher bertengger tiga di pangkalan gusinya 
Aku sudah berniat aku mau beli tapi belum punya uang 
Konde’mu satu rupiah ayunan tanganmu satu rupiah 
Langkah kakimu satu ekor kuda berlari  
Bukan jual-jualan kerbau harganya selalu mahal belanjanya 
  




Nampaimi lenga nata’muri tulooa  
Injo ba’le anak-anak mappadoeng-doeng bangkeng 
Anta’leko mae kuajariko assulengka 
Artinya: 
Kecil-kecil kerbauku tapi gede’ badanya  
Baru bergemuru si gadis jelita sudah tersenyum 
Diseberang sana anak-anak mangayun – ayunkan kaki 
Datanglah kemari aku ajari kamu duduk silang 
  
Sabbarayya laku tubuh sannang laloki pa’mae 
Sagala tau najulu salassarenna  
kamase masemi taiku 
Mappurondong ri batua nabacai kura na sikkiri katingalo 
Anggurapintu mae nikakkasang somberea 
Talia janni sombere’ langgalle nyawa 
Artinya:  
Yang sabar akan kehendak dalam tubuhku tenanglah beretika 
Tiada manusia yang sama tanggapanya  
Betapa kasihanya si kotoran 
Bersemedi di atas batu dibaca oleh sang kura-kura dihibur oleh sang 
lalat 
Tunggu apa lagi kapan dilepaskan keramahan  
ini bukan humoris yang mengambil nyawa 
 
Tala riolo mantoi nikanayya tassa lalang 
Riboko tojji addoe’doe’  mappilannassi 
Nakkaloro barambangga karena pa’naha nahaang 
Nakkaloro bokoa karena tassa’ lalang 
Artinya: 
Memang di belakang yang namanya penyesalan 
Belakangan pasti mengikut mengejutkan 
Dada terbelah karena efek dari berpikir  
Punggung terbelah karena penyesalan 
 
Bosi memammi na’ lampa solo’ memammi na’limbang 
Kunjung anaung nahaju sampara kalenna 
Punna larro bahinengta iareka matoangta  
Mangeki ri passiampikanta 
Dingingpi kasia’na nakimminro appainga 
Annangro memangki pa’mae ri entengan tallasatta  
Jammengki sallo buttayya mami laroa 
Artinya: 
Jika istrimu sedang marah atau menantumu 
Datangilah tetangga  
Kalau amarah sudah surut kembalilah beri nasihat 
Perbanyaklah kebaikan dalam masa hidup  
Di akhirat nanti tinggal bumi yang ramai 
Sedang derasnya hujan dia berangkat derasnya sungai dia menyebrang 





AkKelong toi tu tunayya tusaroa kamasena  
Manna kelonna makamase mase ngase 
Kasi asi tangku sobbu kapi  
tantang kupalinrung 




Orang sederhana juga menyanyi kesederhanaanya yang luar biasa 
Nyanyiannya pun sederhana 
Kesederhanaan tidak disembunyikan tersembunyi dalam genggaman 
Di depan mata aku kuperlihat  
  
Hojai ri buana kalukua ri kalongkong makke’noa 
Ilalang mintu nusikidia na balla’bang 
Mannako raung camba mingka ia nipa,la’langgi  




Carilah di buah kelapa mudah yang bunyi airnya 
Di dalam situlah sedikit tapi mencukupi 
Biar daun azam tapi bisa jadi tempat berteduh  
Biarpun daun yang lebar tapi tetaplah jadi alas  
2. Pelaksanaan Kelong Basing 
Kelong Basing artinya nyanyian seruling, pelaksanaan Kelong Basing  
dinyanyikan pada saat berduka dan dilanjutkan dalam ritual secara berkalah 
hingga menjelang seratus hari, nilai-nilai religi dan renungan hidup termuat 
dalam isi nyanyian, bentuk pelaksanaanya dilakukan khusus dua orang 
perempuan sebagai penyanyi duduk berhadapan diiringi seruling bambu oleh 
dua orang laki-laki sebagai instrumen yang meniup Basing penghibur roh 
almarhum dan keluarga dengan berisikan nasehat eskatologi agar yang di 
tinggalkan bersabar dan rela atas kematian keluarganya. Kelong Basing ini 
banyak memberikan nasihat agar mengingat para pendahulu yang sudah ada di 
akhirat. Adapun nyayian Kelong Basing di bawah ini. 
 
Jokeji bolanu oroji passimbangenna 
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Kunjung nulallo kunjung nupakkusissingan 
Alle sainjo suloa  ra’rasanna kanjolia 
Andeke nitunu anjorengan sinara’na 
Apato’mi inni nakke tang bajungku tang topeku  
Nakke kodong tunayya tau kamese masea 
Batang kalengku tanggi raja tanggi lau 
Manna kelongku makamase ase ngase 
Nakke kusesemo kalengku nakutammange ma’geo 
Punna rie tau tuna na tunaang nai nakke 
Sikura-kura tunanu na silambaraja uhu  
Nakke uhu’ nipue karua 
Riparangku tu malolo 
Tujammeng montu tumalingka mo ri anja 
Ia inakke uhu nipue karua 
Makame-mase kinni  
Pingruang kamase kinni 
Lantama kinni rikambunna kamsea 
Rianjja bede bori’ risuruga pammempoang 
Rilino tumangginrang jaki bori 
Bate pa’lunganna mami salinrung bate pammonraganna mami 
Salinrung rasanna mami ta’bau bau’ lasa’ra ri dallea  
Iamonni nakke makamase mase lantang kassi 
Huju’ batang kalengku 





Rumahmu ada di seberang bambu  
Mondar mandir engkau melewati cari alamatnya 
Bawalah kemari sang pelita ra’rasanna kanjolia 
Disini kita nyalakan cahayanya bersinar disana 
Siapakah diriku tidaklah sarung tidak pula bajuku 
Diriku tidaklah di Timur apalagi di Barat 
Akulah yang tak punya sosok yang sederhana 
Biar lagu saya sederhana  
Aku sisihkan diriku tidak bergabung dengan mereka  
Sesama anak muda 
Kalau ada yang sederhana melebihi kesederhanaanku 
Dialah yang sudah berpulang yang sedang meniti jalan ke akhirat 
Belum seberapa kesederhanaanmu hanya selembar rambut 
Bagaimana dengan saya rambut terbelah delapan 
Kita ini sederhana 
Dua kali sederhana  
Kita menuju pada pertengahan kesederhanaan 
di akhirat katanya kampung, disurga tempat duduk 
di dunia kita hanya meminjam kampung 
Tinggallah tempat berlindungnya bekas tempat berbaringnya 
Berlindung tinggal baunya terbayang- bayang senja di dallea 
Cukup ini bagiku sederhana di kedalaman pasir 
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Huju, seluruh tubuhku 
kalau tidak ada yang mau menemani saya hidup sederhana 
Sendiri pun aku jalani. 
 Makna yang tersirat dalam bait yang panjang diatas diawali dengan 
sebuah pencarian alat tempat tinggal tapi karena kegelapan yang ia lewati maka 
hanya cahaya lilin api (sulo ra’rasanna Kanjolia) yang dapat menyinari lilin itu 
dapat dibakar di dunia tapi cahayanya menyinari di alam akhirat. Bait 
selanjutnya tentang kemiskinan, ibarat sehelai rambut dalam artian ia tidak 
memiliki banyak materi seperti seikat rambut, bahkan dia lebih sederhana dari 
itu, ibarat rambut yang terbelah delapan, (uhu’ ni pue karua). Diakhir pernyataan 
Bohe Amma ia menegaskan jika tidak ada yang ingin menemani aku dalam 
bersahaja atau kesederhanaan aku siap jalani dengan kesendirian. 
Dialog panjang tentang kritikan sang istri badui…sekendi air ketika si 
rupawan memandang cermin sidermawan memandangi yang lemah dan 
miskin! Cermin memantulkan keindahan wajah rupawan. Kemiskinan 
memancarkan indahnya bermurah hati dan memberi. Syair demi syair 
sang istri tidak menerimanya bahkan mengkritiki dengan sabda 
kebohongan dan rasa malu, sang suami dengan tenang menjawabnya, 
kemiskinan adalah kebanggaanku…kemiskinan tidak bisa kau pahami 
jangan membenci kemiskinan. Dimata para nabi dan wali, kemiskinan 
adalah rahmat. Kemiskinan mendekatkan pada Allah. Semoga Allah 
melindungiku hasrat dunia materi ini!.
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Peneliti menemukan kemiripan antara ratapan kerinduan karya Rumi 
dengan makna syair Kelong di atas, dua kutipan lansung yang yang di analisis 
mengarah pada alur cerita yang sama-sama menerima kehidupan bersahaja dan 
sangat mencintai nilai-nilai kearifan Ilahi, dan menjauhi ikatan hasrat cinta 
terhadap dunia materi. Penulis sangat menghargai kedua falsafah hidup dalam 
syair Kelong maupun syair puisi ratapan Rumi, tapi alangkah baiknya jika dunia 
ini dapat dinikmati dengan kecukupan serta menikmati akhirat lebih dari yang 
cukup walaupun itu benar sangat sulit untuk bersikap yang demikian. 
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D.  Nilai–Nilai Falsafah  Kelong 
1. Nilai Etika 
“Sombereaji mallabbang  
tunayyaji ma’guliling 
Tinggi langga kana callaki taua” 
Artinya: 
Hanya kemurahan hati  yang dapat mencapai 
Hanya kerendahan hati yang menyelimuti 
Sifat angkuh tercelah dihadapan manusia  
Sifat sombere dalam penilaian masyarakat pada umumnya merupakan sifat 
yang mulia, bahkan ada saja yang menjadikan sombere sebagai tolak ukur 
menilai kebaikan seseorang, nilai utama saling bertutur sapa dengan sesama 
dapat mengukuhkan tali persaudaraan dan kekeluargaan, bahkan orang yang 
memiliki sifat ini bisa saja ia memperoleh banyak sahabat yang di jadikan  
saudara. Makna kata malabbang secara leksikal adalah meluas, mencakup dan 
universal. Sedangkan Makna kata ma’guliling adalah disekeliling berada di 
mana-mana dan berjalan kemana-mana. 
Penggabungan dua kata menjadi satu kalimat “sombereaji malabbang 
tunayyaji ma’guliling”  menjadi dua arti kata yang saling melengkapi layaknya 
siang dan malam, siang identik dengan sifat sombere kemampuan 
memperlihatkan keramahan dengan setiap warna gigi (senyum) dan wujud 
kecintaan, sedangkan malam identik dengan sifat tuna karena kegelapan, 
kesunyian, dan ketenanganya. Sombere dapat dikendalikan oleh sifat tuna 
(bersahaja) keduanya sangat diperlukan seperti malam dan siang masing-masing 
berguna pada waktunya. 
a. Etika duduk 
Duduk melambangkan kesopanan tapi‟ jika tidak sesuai etikanya bisa 
saja duduk bermakna lain. Waktu yang tepat untuk memberikan nasihat adalah 




pembentukan karakternya. Khususnya pada masyarakat Kajang Desa 
Batunilamung, etika dijadikan syair pada syanyian pesta yang berbunyi,  
Injo ba’le anak-anak 
Mappadoeng-doeng bangkeng 
Anta’leko mae kuajariko assulengka 
Injo ba’le anak-anak mappa ramba-ramba uhu 
Anta’leko mae kuajariko simboleng 
Artinya: 
Diseberang sana anak-anak 
Mengayun– ayunkan kaki 
Datanglah kemari aku ajari kamu duduk silang  
Diseberang sana anak-anak melambai-lambaikan rambutnya 
Datanglah kemari aku ajari mengikat rambut 
Menurut KK Basi makna dari syair diatas adalah pemberitahuan bahwa 
duduk dan berjalan semua ada caranya yang beretika, maka datangilah guru yang 
bisa memberi petunjuk padamu, secara filosofis kaki posisinya paling bawa dari 
semua anggota tubuh, sehingga bermakna tidak beretika jika duduk sambil 
mengoyangkan sebagaimana bunyi sajak nyanyian di atas. Versi kedua rambut 
yang dilambai-lambaikan oleh seorang anak agar di ikat rapi yang baiasa disebut 
(Simboleng). uraian diatas lebih condong kepada laki-laki, adapun yang kedua 
ini dikhususkan pada anak perempuan yang berambut panjang agar mereka bisa 
merawat dan memelihara etikanya mengenai rambut.
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Etika dalam Islam menjangkau seluruh aspek perilaku manusia, hal ini 
didasarkan pada perilaku utusan Allah yakni Nabi Muhammad SAW, selain 
menjadi panutan umat juga sebagai penyempurna sekaligus penutup dari para 
utusan sebelumnya, sehingga dijadikan sebagai persaksian bagi pengikutnya 
hingga akhir zaman dengan mengikuti seluruh akhlak dan ajarannya. Terdapat 
beberapa etika dalam Islam adalah sebagai berikut: 
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b. Adab berbicara  
Tatacara etika berbicara dalam Islam sudah ada, dijelaskan dalam firman 
Allah QS al-Baqarah/1:83. 
        
Terjemahnya: 
“Ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia” 
Menurut tafsir Quraish Shihab, potongan ayat di atas didahului dengan 
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, mengulurkan tangan kepada anak 
yatim, dan juga kepada orang-orang miskin yakni mereka yang membutuhkan 
uluran tangan. Karna tidak semua orang dapat memberi bantuan kepada yang 
disebutkan diatas, perintah tersebut di usul dengan perintah, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia.
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Etika yang paling mendasar adalah etika berbicara, permasalahan yang 
paling umum terjadi adalah ketika berbicara, etika berbicara sangatlah perlu 
kehati-hatian, karena ada saatnya seseorang harus berbicara dan adakalanya 
berbicara tidak dibolehkan, seperti ketika orang lain sedang berbicara maka yang 
lain mendengarkan, intinya bicaralah ketika diminta atau dipersilahkan dan 
diamlah ketika tidak dipersilahkan, jika perlu bicaralah.
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G. Pengenalan diri 
 
“Sabbarayya laku tubuh 
Sannang laloki pa’mae 
Sagala tau najuli salassarenna” 
Artinya: 
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“Aku akan miliki kesabaran dalam tubuhku 
Aku akan tenang dalam beretika 
Tiada manusia sama dalam menanggapi  
Makna nyanyian yang pertama bersifat penegasan kepada diri sendiri, 
yang merupakan tingkat kekuatan kedua setelah kesabaran itu kuat dan 
mengalahkan hawa nafsu lalu menenagkan diri dalam perilaku, secara otomatis 
ketenangan dalam beretika bisa tercapai, pernyataan kedua sudah menunjukkan 
kepada bentuk perintah agar ketenangan selalu ada dalam setiap aktivitas, makna 
filososis dari syair secara khusus sebetulnya merujuk pada pengenalan diri. 
“Anggurapintu mae nikakkasang somberea 
Talia janni sombere’ langgalle nyawa” 
Artinya: 
“Tunggu apa lagi kapan dilepaskan keramahan 
ini bukan humoris yang mengambil nyawa” 
Lagu ini kembali memberikan penjelasan setelah ada junjungan yang 
tinggi terkait sifat sabar diatas, tidak berhenti sampai disitu, akan tetapi pada 
makna lirik lagu diatas secara tidak langsung memberitahukan bahwa tidak 
selamanya kesabaran membatasi pembicaraan antar sesama, namun 
dipertanyakan dalam lagu ini atau ditunggu kapan datangya sifat ramah kepada 
orang yang terdiam karena sabar, dua sifat ini tidak begitu mudah disatukan 
karena kebanyakan orang yang sabar tidak bisa bersifat ramai begitu pula 
sebaliknya orang yang terlalu ramai tidak mampu bersikap sabar sebagaimana 
orang sabar, jadi jalan tengah untuk mencapai yang bijak dalam bertindak adalah 
berbicara jika waktunya dan mendengarkanlah jika sudah ada yang berbicara. 
d. Adab dalam keluarga 
Manusia tersusun atas beberapa anggota tubuh seperti tangan, kaki, dan 
lainya. Dalam keluarga terdapat pula beberapa bagian seperti orang tua, anak 
saudara dan seterusnya. Masing-masing bagian ini memiliki tugas dan tanggung 




memenuhi keinginan hati dan pikiran atau kebutuhan anggota tubuh lainya, 
selain makna secara aksiologi juga memiliki makna bentuk atau seni arsitek 
tubuh dari uraian syair di bawah ini, 
Tala riolo mantoi nikanayya tassa lalang 
Riboko tojji addoe’ mappilannassi 
Nakkaloro barambangga karena pa’naha nahaang 
Nakkaloro bokoa karena tassa’ lalang 
Punna larro bahinengta iareka matoangta 
Annimporongki ri bolata 
Naki mange ri passiampikanta 
Dingin-dingingpi kasia’na nakimminro appainga 
Artinya: 
Memang di belakang yang namanya penyesalan 
Belakang pasti mengikut mengejutkan 
Dada terbelah karena sensasi efek dari berpikir  
Punggung terbelah karena penyesalan  
Jika istri dan menantu sedang marah 
Turunlah dari rumah  
Datangilah para tetangga  
Disaat amarah sudah surut maka kembalilah beri nasihat 
 Menurut kk Basi filosofi dari makna syair ini menandakan pada postur 
tubuh dari dua sisi depan dan belakang, kalimat nakkaloro barambanga secara 
terminology bermakna (ada apa dengan belahan dada?) karena pengaruh dari 
upaya berpikir sebelum bertindak, begitu pula sebaliknya belahan tubuh bagian 
depan(nakkaloro bokoa)  menandakan sikap penyesalan yang sudah berlalu. 
Sifat kehati-hatian sebelum melangkah lebih baik dari pada penyesalan yang 
datangnya setelah berlalu. 
 Struktur tubuh manusia yang tersususn indah berkarisma ini, menjadi 
objek pertanyaan bagi banusia itu sendiri, sehingga terdapat dua tangan dua mata 
dua kaki dua telinga dan seterusnya. Ada kalanya persvektif muncul banyak 
versi diantaranya adalah simbol kehidupan, kelengkapan anggota tubuh dan 
rahasia bahasa Tuhan yang termanifestasikan sebagai ciptaanya. Sebagai 
manusia yang berakal seharusnya tahu apa makna yang terdapat dalam seni 




Sepanjang lirik di atas secara umum merujuk kepada sifat kebijaksanaan, 
baik sebelum berbicara maupun waktu yang tepat berbicara, secara esensial dari 
bentuk tubuh dijadikan sebagai falsafah belahan dada usaha keras manusia yang 
mengakibatkan dada terbelah, dimana posisi hati yang berupaya 
mempertimbangkan bisikan hati mana yang layak diucapkan.
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Penyesalan yang datangnya selalu di belakang agar itu tidak menjadi 
kesalahan maka, berpikir sebelum mengeluarkan perkataan adalah jalan yang 
terbaik, nasib baik berawal dari kebiasaan, kebiasaan berawal dari perbuatan, 
perbuatan berawal dari kata-kata, dan kata-kata berawal dari pikiran. maka 
pikiran yang baik menghantarkan pada nasib yang baik, pikiran yang buruk 
membawa pada penyesalan. Etika dalam menghadapi permasalahan dalam 
lingkup keluarga berkaitan dengan paragraf kedua syair diatas, secara sederhana 
api yang sedang membara tentu tidak bisa dipadamkan secara langsung, 
sehingga butuh waktu beberapa menit untuk redah, waktu yang tepat untuk 
mendekati suasana panas ketika sudah mulai dingin, suasana inilah yang 
dimaksud dalam lagu diatas. 
Lingkungan keluarga yang damai dan tentram adalah suasana yang 
banyak didambakan oleh banyak orang namun, tidak sedikit juga lingkungan 
keluarga pertikaian dan kebencian sudah membudaya dalam kehidupan sehari-
harinya, sebuah fenomena sosial yang harus di hilangkan dari kebiasaan buruk 
ini, berdasarkan makna yang terpaut dalam syair nyanyian dibawah ini terdapat 
peringatan dalam Kelong yang berbunyi, 
Annangro memangki pa’mae ri entengan tallasatta 
Jammengki sallo buttayya mami laroa 
Punna rie tau tuna na tunaang nai nakke 
Tujammeng montu tumalingka mo ri anja 
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Simpanlah banyak kebaikan di atas pendirian hidupmu 
Di akhirat nanti tinggallah bumi yang ramai 
Kalau ada yang sederhana melebihi kesederhanaanku  
Dialah yang sudah berpulang sedang meniti jalan akhirat 
 Makna etimologi dari perumpamaan kata (Jammeng) artinya orang yang 
sudah berada di alam gaib, dan kata (Butayya) artinya tanah yang mewakili bumi 
ini yang suatu saat akan ditinggal dalam keadaan ramainya oleh manusia. Di 
akhir paragraf di atas sifat (Tuna) artinya sederhana atau bersahaja itulah sifat 
yang sadar akan keberadaan dunia ini, akan ada masa hanya orang-orang sabar 
dan sederhana yang beruntung.
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Sifat kesederhanaan yang paling mendekati esensinya adalah sifat tanah 
yaitu, merendah, menunduk,  dan bahkan identik posisi sujud. Kajang terkenal 
sampai dunia kampus bahwa cara mereka mencapai kesucian atau mencegah 
perbuatan yang mungkar bukan melalui syariat lima waktu melainkan sepanjang 
waktu tanpa memutuskan kesucian dalam akrivitas anggota tubuh saat berbicara 
ia jujur, berpikir ia positif, saat bersosial ia sopan, saat melihat dan mendengar ia 
berhati-hati. Syariat yang dipahami adalah demikian, sebenarnya mereka tidak 
mengingkari syariat lima waktu akan tetapi menurutnya syariat diatas lebih 
nyata dan mudah diaktualisasikan. Karena itu, hanya ilmu batin yang mereka 
aktualisasikan dalam kehidupan spiritualnya. 
Perbuatan suci inilah yang melahirkan konsep ibadah Je,netangluka 
Sumbajang tattappu. Secara hakikatnya konsep ibadah tersebut sangat luar biasa 
namun perlu ditegaskan bahwa tidak ada hakikat tanpa syariat dalam Islam, 
alasanya karena semua yang meyakini Nabi Muhammad sebagai utusan Allah 
wajib mengikuti syariat sebagaimana nabi melakukanya, ada yang tidak 
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diaktualisasikan yakni konsep syariat shalat lima waktu, Islam mengajarkan cara 
beribadah sesuai dengan syariat yang diajarkan nabi Muhammad, shalat secara 
syariat diawali dengan niat dan dimulai dengan takbir menghadap kiblat dan di 
tutup dengan salam, sesuai dengan ketetapan Islam shalat ini merupakan tiang 
agama yang diwajibkan. 
2. Nilai Sosial 
Nilai sosial merupakan nilai dasar dalam membangun relasi  masyarakat, 
selain mencakup relasi sesama manusia juga sebuah keharusan yang sejak 
zaman nenek moyang sampai seterusnya dijunjung tinggi sebagaimana budaya 
Kajang dalam syair Kelong bahwa: 
Sipaingakki singkampong  
silanggereki si bija  
sipattuki sianak 
Siharagiki ri paranta rupa tau 
Artinya: 
Saling mengingatkan kita sekampung  
saling mendengar kita sekeluarga 
saling menasihati kita bersaudara 
Saling menghargai kita sesama manusia 
 Nilai sosial dalam syair ini menurut penyanyi lokal bahwa, dunia ini 
secara universal adalah kampung kita bersama, manusia yang sifat dasarnya 
tidak bisa lepas pada kekeliruan, melihat dunia serbah secara fisik sangat 
menarik, kadan memaknai dunia ini takn ada lagi lebih berharga darinya, maka 
solusinya saling mengingatkan tidak boleh lepas dalam kehidupan sosial. 
Silanggereki Sibija maknanya adalah saling mendengar kita sekeluarga, para 
penasehat itu adalah keluarga, karna keluarga selalu dekat dalam kehidupan 
sehari-hari maka nasehatnya juga tidak boleh dijauhkan dalam kehidupan 
berkeluarga, dengan cara saling mendengarkan satu sama lain, kekeluargaan 




Nilai selanjutnya semakin dekat pada saudara, satu aliran darah, kata 
Sipatutuki artinya saling menuturkan nasehat agar berhati-hati dari segala 
aktifitas. Sesama manusia saling menghormati dan menghargai layaknya 
manusia kembali pada diri sendiri sebagai manusia, manusia dihormati bukan 
hanya karena ilmu dan kepemilikannya, karena jika demikian manusia yang 
kurang pintar dan kurang mampu akan kehilangan kehormatan dari manusia 
lainya, menghormati tidak perlu melihat dari aspek mana selagi ia manusia 
ciptaan Tuhan harus dihormati, karena, setiap manusia ada unsur Ilahi dalam 
dirinya yang menyebabkan ia ada (tercipta) dan hidup membawa hak 
kehormatan. 
Manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, 
memelihara nilai kebersamaan dengan cara mengingatkan jika terjadi kekeliruan 
dalam suatu daerah secara umum, begitu pula dalam satu keluarga yang tentu 
merupakan orang dekat dan sedarah, sedang makna kata sipattuuki siana‟ dalam 
persaudaraan ini kita saling menuturkan nasihat dan mengingatkan. Tolak ukur 
nilai suatu daerah secara mendasar adalah nilai kekompakannya atau relasinya 
bagaimana keramahan peduli sesama yang lain. 
Keunggulan masyarakat desa dari nilai kepedulian sosial jika dilihat 
bagaimana perbandingan dengan kondisi masyarakat kota sudah sangat jauh tak 
terhitung jaraknya, dimana kekuasaan, kekayaan dan  kerakusan membuat 
banyak kaum proletar tidak mendapatkan haknya, bahkan yang paling parah 
ketika penduduk lokal sudah mulai asing di tanah kelahiran sendiri, tidak sedikit 
masyarakat lokal kehilangan masa depan generasinya dan hak kepemilikannya 
menghadapi situasi perkembangan, bentuk kekompakan yang dibangun sejak 
nenek moyang sebenarnya mereka sudah prediksi jauh sebelum fenomena ini 




membutuhkan lahan yang lebih luas sedangkan luasnya tanah yang tidak 
bertambah akan menjadi lahan perebutan. 
Kelahiran manusia dari Rahim ibunya kebumi yang luas ini bagian dari 
ketetapan yang aksiomatis, kondisi apapun itu tak ada pilihan kecuali melewati 
alurnya. Hujan dan panas dua musim yang berbeda bergantian kadang seimbang 
kadang pula tidak, boleh jadi disebabkan oleh suhu yang dikeluarkan oleh tubuh 
manusia, jika manusia selalu positif maka suhu yang keluar dari tubuhnya juga 
baik, selain pengaruhnya pada manusia juga berpengaruh pada keseimbangan  
alam ini. Lebih detainya fenomena alam yang digambarkan dalam syair Kelong 
dibawa ini. 
Bosi sarro memammi na’lampa 
Balobo memammi na’limbang 
Kunjung anaung nahaju sampara kalenna 
Artinya: 
Sedang derasnya hujan dia berangkat  
derasnya sungai dia menyebrang 
Mengapa ikut membawa dirinya terjerumus jadi sengsara 
Makna dari Syair di atas adalah menjelaskan bagaimana awal dari 
keberangkatan seseorang itu sebelum memasuki pintu kesengsaraan sebenarnya 
sudah ada tanda-tanda yang sampai padanya akan tetapi, akan tetapi kadang 
dihiraukan begitu saja, sikap ketidak pedulian atau ketidak percayaan dengan 
hukum sebab akibat membuat dirinya sengsara di pertengahan jalan. Secara 
maknawi memberitahukan agar persoalan atau pertikaian yang sedang terjadi 
tidak boleh dicampuri jika berbahaya dan merugikan bagi kita.  
Secara tidak langsung langkah menghindari terjadinya perpecahan secara 
umum maka perpecahan yang kecil tidak bisa dicampuri jika hanya akan 
menyeret seseorang ke dalam arusnya yang sudah mulai deras sebagaimana 
perumpamaan isi syair nyanyian diatas, begitupun masalah yang mulai 




mau bunuh diri yang berani menceburkan dirinya masuk kedalam aliran sungai 
tersebut, kekayaan akan bahasa metafora yang lahir dari adat kuno ini baru 
terungkap kembali setelah ribuan tahun yang lalu pernah menjadi semboyang 
dalam nyayian rakyat tersebut. 
Disinilah bisa dipahami bagaimana kekompakan yang terjadi di 
masyarakat lokal bisa membawa kepada kesejahteraan sosial, sampai hari ini 
masih terus dinikmati oleh regenerasi, jasa para penyair itu secara tidak langsung 
memberikan pencerahan yang selalu jadi solusi terhadap zaman yang akan 
datang, seperti yang sedang hangat di tengah umat beragama saat ini kekacauan 
yang terjadi dimana-mana perluasan wilayah dan investasi industry selalu 
menimbulkan hal-hal yang sangat tidak manusiawi, antara mempertahankan hak 
dan membela yang tertindas. 
Pendapat Abram sistem sosial sebenarnya ketatanegaraan dari rakyat 
demi rakyat untuk rakyat.
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 maka posisi rakyat disini bukanlah peminta-minta 
yang mengemis kepada negara, akan tetapi fasilitas sarana maupun prasarana 
yang diserap dari rakyat seharusnya kembali kepada rakyat untuk menjalankan 
suatu kekuatan dalam mengelolah negara yang berdemokrasi, hal sangat 
didukung oleh syair Kelong dibawah ini. 
Mannako raung camba mingka  
Ia nipa,la’langgi  





Biar daun azam  
tapi bisa kita berteduh di bawahnya 
Biarpun daun yang lebar   
Tapi tetaplah jadi alas  
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Kepemimpinan seseorang harus mampu bertanggung jawab dalam 
mensejatrakan sosial dan harus diutamakan karena itu kesejatraan untuk diri 
sendiri di nomor duakan, artinya seorang pemimpin dikatakan sejahtera jika 
rakyanya sudah sejahtera. Tugas utama seorang pemimpin adalah menjalankan 
misi yang diambangnya, selain itu pemimpin bukan dilahirkan untuk pemimpin 
tapi dengan kelahiran seseorang itu lalu dia berupaya mencari sendiri 
mengembangkan potensi dirinya hingga bisa menjadi seorang pemimpin.
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Pernyataan di atas seolah bermakna dari rakyat demi rakyat untuk rakyat, 
diperumpakan dalam syair Kelong  bahwa walaupun daun itu berukuran kecil 
layaknya daun asam yang menyerupai daun kelor rakyat kecil tapi harusnya 
dijadikan tempat berteduh karena sumbangsihnya pada kaum borjuis sangat 
besar. Pemimpin yang memenuhi syarat tapi walau daun itu tebal dan selebar 
daun jati jika hanya cocok untuk pengalas maka itulah aksiologinya dalam dunia 
realitas sosial.  
Pertanyaan yang tidak lepas dalam benak sampai hari ini ketika kondisi 
sosial semakin tidak seimbang, adalah apa ada ikan yang kehausan di kedalaman 
laut biru,? Jawabanya barangkali tidak, jika melihat realitas secara langsung, 
sementara ada banyak manusia yang kelaparan sekaligus kehausan di sekitar 
pasar buah dan di depan toko minuman jus, ini terdengar lucu dan mengerikan, 
salah satu sebabnya adalah adanya hak kepemilikan yang kehilangan nilai sosial 
didalamnya, maka solusinya adalah dengan menumbuhkan kembali nilai 
kepedulian sosial agar tidak terjadi kecemburuan sosial di antara kita, dalam 
Pasang disebutkan bahwa Tallang si pahua Manyi siParampe. 
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Bohe Amma, selaku pimpinan tertinggi di kawasan adat istiadat dalam 
mengaktualisasikan wujud kepedulian sosialnya pada masyarakat, kesejahteraan 
sosial didahulukan dengan pemeliharaan norma-norma dalam adat, seperti 
kepedulian sosial yang disebut “Tallang si pahua, manyu si parampe” 
(selamatkan yang tenggelam dan selamatkan yang hanyut kedalam bencana) apa 
yang diinginkan oleh agama dan negara juga harapan besar adat lokal Kajang, 
semboyang ini tidak hanya sekedar teori, akan tetapi praktis dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini, sebenarnya upaya dalam mengkaji nilai-nilai budaya 
lokal agar tidak kehilangan dari subtansi yang sebenarnya. Mengingat  
 
Dari kepedulian, kedamaian sampai keharmonisan dalam masyarakat 
tidak lain karena mereka memiliki prinsi yang kuat mengakar yang diterus 






































1. Sejarah Lahirnya Kelong 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelestarian budaya seni 
leluhur yang disebut Kelong atau nyanyian lokal pada masyarakat Bulukumba 
Kajang sebuah ekspresi dari seni estetika syair lama. Falsafah nilai sosial dan 
nilai etika sebagai pemersatu masyarakat Kajang. Disisi lain, Kelong juga 
memiliki fungsi sebagai sarana pemikat relasi emosional dan harmonisasi 
masyarakat. Kelong merupakan bagian dari seni lisan sebagai media dakwah dan 
penenang jiwa para nenek moyang terdahulu. 
a. Sejarah kelong Basing 
Bohe‟ Halia seorang penemu Basing dan ia yang pertama kali 
menggunakan Basing dalam tradisi Kajang, penemuan potongan bambu di area 
sumur terlarang tepatnya di Pa’rasangeng gi lau, (sebelah Timur). Kisah yang 
kedua dialami dua bersaudara seorang pengembara oleh nenek moyang silsilah 
keturunan suku Kajang yang berduka di perjalan dalam gemuruh hamparan 
ombak di laut, suasana itu membuatnya tidak mampu menahan rasa sedihnya 
ketika mayat saudaranya yang terlantar dikhawatirkan busuk dalam perjalanan 




Kesedihan yang dialaminya termanifestasikan oleh seruling bambu 
(Basing) sehingga tidak ketahuan bahwa ada penumpang yang berduka, dilain 
sisi karena upaya saudaranya merawat mayat dengan istilah Na Parentai Tau 
Matenna artinya merawat dan memelihara mayat keluarganya sehingga berkat 
kekuasaan Turiek A’ra’na (Tuhan), mayat tidak membusuk hanya menyerupai 
orang tidur diatas perahu yang sedang berlayar.  
b. Sejarah Kelong Jaga 
 Kelong Jaga berawal dari permintaan wanita di pesta adat saat menunggu 
masaknya daging kerbau  lalu para sastrawan penyair dan penasehat berkumpul 
menyanyi bersama sambil menghibur tamu di pesta dan pimpinan adat yang 
hadir kala itu menjadi tradisi sampai hari ini. 
2. Pelaksanaan Kelong 
Kelong  dilaksanakan pada dua tradisi yang berbeda yakni, Kelong Jaga 
yang identik dengan ekspresi kebahagiaan dilaksanakan sebagai sarana perayaan 
pesta adat dan hiburan pesta pernikahan. Sedangkan Kelong Basing 
dilaksanakan ketika suasana duka seperti tradisi kematian (addangang) dan hari 
kebesaran lainya sampai menjelang seratus hari. 
3. Nilai-Nilai dalam Falsafah Kelong 
Terdapat dua nilai utama yaitu nilai etika dan nilai sosial. Nilai etika 
Kelong dalam tradisi Jaga “Sabbarayya laku tubuh, Sannang laloki pa’mae” 
Artinya: kesabaran akan tindakan tubuhku dan tenanglah dalam bersikap. Nilai 
sosial seperti “Sipaingakki singkampong, silanggereki si bija, sipatutuki sianak, 
siharagiki riparanta rupa tau, inni linoa tangga tattompanna mamo” Artinya: 
saling mengingatkan kita sekampung, saling mendengar kita sekeluarga, saling 
menasehati kita bersaudara, saling menghargai kita sesama manusia, sebentar 





Implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Tradisi budaya lokal perlu dilestarikan terutama yang memiliki nilai 
etika, nilai sosial, dan nilai spritual. Dukungan pemerintah setempat dan 
masyarakat Batunilamung sangat diperlukan agar memberdayakan segala 
potensi yang ada, guna mencapai kesejahteraan sosial dan kerukanan 
masyarakat. 
2. Mengedepankan nilai buadaya sesuai prinsip hidup dalam beragama dan 
bernegara untuk saling merangkul dan menguatkan satu sama lain. 
Ketidakpandaian mengembalikan marwah eksistensi nilai–nilai dalam 
budaya lokal, seperti kondisi sosial yang hampir kehilangan nilai etika 
dan nilai sosial  akibat dari degradasi zaman menuju kepunahan budaya 
lokal khususnya di desa Batunilamung dan umumnya di seluruh kawasan 
Bhineka Tunggal Ika. Maka untuk mengimplementasikan hasil penelitian 
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GAMBAR V: foto bersama K Duppa Cabo‟ 
 
 






Penulis berasal dari kabupaten Bulukumba berdarah bugis 
kombinasi Kajang, lahir dari sepasang kekasih Ibunda Pung 
Nurdiana dan ayahanda Pung Basi‟ tempat kelahiran desa 
Batunilamung pada 31-12-1999, tapi yang sebenarnya 5 Mei 
1998. Perubahan waktu kelahiran ini terjadi ketika pertama 
kali memasuki gerbang SD (sekolah dasar) 192 Tanah Toa Desa Malleleng pada 
tahun 2014,  karena pada waktu itu usia penulis dianggap ketuaan sehingga di 
permuda dalam ijazah selain itu, nama asli penulis diubah pula dari Jeri menjadi 
Yeri, tanpa alasan yang jelas nama itu di anggap sah sampai hari ini terus berubah  
jadi Yeri S.Ag resmi dalam kitab lauh mahfuz perguruan tinggi agama. 
 Penulis pada masa kecilnya sangat diharapkan nanti bisa jadi polisi atau 
TNI sehingga diberi usia yang muda di ijazah, nama yang diberikan oleh kakek 
Sutong suami dari nenek Dinang orang tua dari ibunda penulis, nama pertama 
penulis di waktu mesih kecil di panggil Budi, kata Budi artinya “sifat budi pekerti 
yang baik” nama yang kedua Ato‟artinya “julukan pada anak lelaki” khususnya 
dibagian Kajang dan yang ketiga Jeri, akar kata jeri diambil dari kata Jarre‟ 
Artinya “ sebuah kekuatan pengikat”  penulis Merupakan putra pertama yang lahir 
dalam keluarga “Pung Basnur” sehingga ia wajar kalau penulis mendapatkan  
kasih sayang penuh dalam keluarganya. Perpaduan darah Bugis dengan darah 
Kajang, kakek dan nenek dari bapak bernama k. Bate dan K Muntung asli cucu 
kepala suku kajang. 
Penulis merupakan kakak dari putra terakhir dan adik dari kedua putri 
kakak perempuanya. 4 bersaudara 2 putri 2 putra berlatar belakang kedua orang 
tuanya petani dan keempat kakek nenek semuanya murni dari petani dalam artian 
kesederhanaan hidup penulis sudah menjadi ciri khasnya, selain itu ciri khas 
 
 
keluarga penulis terkenal keluarga damai dan saling mencintai, dan ciri khas yang 
paling menonjol adalah keluarga penulis terkenal pekerja keras, walhasil sebuah 
kebangaan orang tua dan keluarga, air keringatnya terbalaskan ketika anak 
pertama sampai penulis ini juga mampu memrah gelarnya masing-masing, tiga 
alumni UIN Alauddin Makassar dan anak terakhir mengabdi pada NKRI di 
Banjarmasin. 
Didikan orang tua berdasarkan kerja keras, jujur, dan hemat. Harmonisasi 
persaudaraan takubahnya seperti sahabat adik dan kakak dalam dunia pendidikan 
sekitar 8 tahun penulis bersama adiknya selalu dalam satu kelas mulai di SD, 
kelas 5 bertepatan jika penulis menjalani 2 tahun di kelas 5 SD, sampai memasuki  
MTS dan SMA satu bangku dan satu meja, di tahun 2017 penulis dan adiknya 
terpisah karena berbeda cita-cita. Pada umumnya SD ditempuh selama 6 tahun, 
tapi khusus penulis 7 tahun di SD karena banyak sebab diantanranya penulis 
terlalu sabar membuatnya tinggal 2 tahun di kelas 5 dan salah satunya karena setia 
menunggu adiknya yang sudah kelas 4 kala itu. 
Pada tahun 2011 penulis bersama adiknya melanjutkan pendidikanya di 
MTS Guppi Tanah Toa yang tidak jauh dari lokasi SD Tupare‟. Penulis mulai 
aktif organisasi pramuka, mengikuti lomba olahraga, keagamaan karena suasana 
yang mengharuskan, kenapa? Karena siswa satu angkatan hanya berjumlah 20 
orang secara keseluruhan siswa MTS waktu itu tidak sampai 30 orang, suasana 
waktu itu tercatat seram dan horor karena sekolah yang mati suri dihidupkan 
kembali hingga bangkit dan berjaya kembali setelah bertahun-tahun sekarat 
hampir kehilangan ruhnya.  
Pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikanya di SMA Negeri 13 
Bulukumba Kajang, pengalaman pertama penulis jadi ketua kelas IPA 1 dan 
terpilih seleksi pasukan pengibar bendera atau Paskibraka kecamatan Kajang 
 
 
bersama adiknya dan beberapa teman lainya, pada tahun berikutnya penulis 
mencoba mengikuti organisasi pramuka  tapi tidak bertahan lama akhirnya keluar, 
alasanya organisasi menyita banyak waktu sedangkan orang tua penulis waktu itu 
berjuang keras sendirinya di kebun dan sawah, ketidak relaan penulis melihat 
orang tua berjuang membiayai anak-anak mereka, membuatnya tidak pernah 
bertahan lama dalam organisasi, penulis juga pernah ditarik masuk organisasi 
PMR tapi keluar dengan alasan yang sama, bertepatan waktu itu 2 kakak 
perempuan penulis sementara menempu perkuliahan tentu menyerap banyak 
biaya. 
Tahun 2017 penulis mendaftar di beberapa kampus, kampus olahraga, 
kesenian dan keagamaan, ternyata melalui jalur UMK di UIN Alauddin Makassar 
penulis diterima saat memilih jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, jurusan ini 
adalah dorongan atas keluarga karena melihat kepribadian penulis yang senang 
keagamaan, seni, dan olahraga. Pengalaman dunia kampus, penulis pernah di 
kader dalam organisasi (KKMB) Keluarga Kerukunan Mahasiswa Bulukumba, 
namun tidak menikmatinya dengan alasan penulis ingin mengembangkan bakat 
keseniannya waktu itu, selain penulis orangnya mandiri juga pekerja keras. 
Semester dua suasana kota mulai mengikis keuangan yang berpengaruh 
pada fisik penulis mulai kurus, pada saat itulah penulis termutufasi kerja sambil 
kuliah menjadi tukang cukur di  Rambutta Barber Shup sampai semester 5 ia 
mampu membiayai dirinya tampa beasiswa dari orang tua maupun kampus tapi 
dengan kreatifitasnya di dunia seni kerajinan tangan pandai menata rambut lelaki, 
Pengalaman organisasi penulis nekat meninggalkan dunia kerjanya dengan alasan 
ia kehilangan intelektual dan materi maka ia mencoba memasuki organisasi IMM 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah dikader oleh cabang Gowa PC, Fakultas febi 
pada akhir tahun 2018, penulis diamanahkan sebagai ketua umum PC. IMM 
 
 
Syekh Yusuf, pada saat itulah penulis mulai asyik mengikuti kajian bahkan 
menjadi pemateri kajian di dunia kampus sampai daerah, ketertarikan penulis di 
dunia keagamaan sampai menjadi guru mengaji, TPA dan juga bergabung 
kedalam yayasan CPU sebagai bendahara cabang daerah, penulis juga aktif di 
perkumpulan pemuda komunitas daerah seperti TKO (Tau Kajang Official, APW 
(Anak Pecinta Wisata) dan ABK (Anak Bulukumba Kajang) penulis sebagai 
pembawa materi kajian filsafat, agama dan budaya lokal. 
Penulis pernah tayang di dunia medsos menyutradarai putra daerah yang 
berjudul (Antara Cinta dan Cita-Cita), di channel Tau Kajang Official, skil jiwa 
religi agama dan kesenianya ia jadikan video rekamannya sebagai saluran dakwah 
di area anak muda daerah, sebenarnya hobi penulis memang menulis sejak aktif 
baca buku tapi tulisanya hanya tersimpan rapi dalam laptop dan beberapa  uraian 
dalam facebook Yeri Basnur, tulisanya belum sempat dibukukan kecuali Skripsi 
ini. Akhirnya sekian dari pengalaman yang panjang seorang penulis terima kasih 
telah membaca kisah hidupku yang berliki-liku semoga ada hikmah yang bisa 
anda peroleh. 
 
